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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas melalui kegiatan 
finger painting pada anak Kelompok A1 RA Sunan Averrous Bogoran, Bantul. 
Kegiatan finger painting yang dapat meningkatkan krativitas menggunakan bidang 
dasaran kertas buffalo dan kain mori putih serta bubur warna dari lem kayu dan 
pewarna makanan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau PTK menggunakan 
model Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitian ini adalah 16 anak Kelompok 
A1 RA Sunan Averrous Bogoran, Bantul yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 6 
anak perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi dan wawancara. Instrumen penelitian menggunakan lembar 
observasi dan lembar wawancara. Teknik analisa data menggunakan deskriptif 
kuantitatif. Kriteria keberhasilan penelitian ini yaitu rata-rata prosentase kreativitas 
anak Kelompok A1 sebesar ≥80% 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas meningkat setelah adanya 
tindakan melalui kegiatan finger painting yang memberikan kebebasan pada anak 
untuk membuat hasil karya yang sesuai dengan ide anak sendiri dan memilih warna 
sesuai dengan keinginan anak. Peningkatan tersebut terlihat dari data kegiatan 
pratindakan yang menunjukkan prosentase kreativitas secara keseluruhan adalah 
48,66%. Pada Siklus I prosentase kreativitas meningkat menjadi 64,95%. Pada 
Siklus II kreativitas kembali mengalami peningkatan menjadi 87,05%. Dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini berhasil karena prosentase sudah mencapai angka 
yang ditentukan.  
 
Kata kunci: kreativitas, kegiatan finger painting, anak Kelompok A1 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) merupakan jembatan antar 
lingkungan keluarga dengan masyarakat yang lebih luas yaitu sekolah dasar dan 
lingkungan lainnya. Menyadari akan pentingnya hal tersebut, maka memberikan 
layanan pendidikan sejak dini sangat diperlukan. TK merupakan bentuk kegiatan 
dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang sangat penting karena 
mengembangkan kepribadian anak serta mempersiapkan anak memasuki jenjang 
pendidikan selanjutnya. 
Anak usia dini adalah sekelompok individu yang berada pada rentang usia 
antara 0-8 tahun yang sering disebut juga usia emas atau the golden age (Sofia 
Hartati , 2005: 7). Masa the golden age merupakan masa anak sedang mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Pada usia emas, anak memiliki potensi yang 
sangat besar untuk mengoptimalkan seluruh aspek perkembangannya. Sedangkan 
istilah anak usia dini di Indonesia, dijelaskan melalui Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 10 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini, bahwa PAUD adalah upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun melalui pemberian 
rancangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
PAUD merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
menitik beratkan pada pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik 
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halus dan kasar), kecerdasan dalam daya pikir dan daya cipta, kecerdasan sosial 
emosional (sikap dan perilaku serta baragama), serta kecerdasan bahasa dan 
komunikasi (Tri Wahyulis, 2011: 1).Pelaksanaan PAUD diselenggarakan dengan 
memberikan fasilitas belajar yang sesuai dengan tahap pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Proses belajar pada PAUD ditekankan pada pengembangan 
proses berpikir dan proses berkreasi yang sesuai dengan tingkat kecerdasan yang 
dimiliki oleh anak. Salah satu potensi yang penting dikembangkan pada PAUD 
adalah pengembangan kreativitas. 
Suratno (2005: 24) mengemukakan bahwa kreativitas adalah aktivitas 
imajinatif yang memanifestasikan kecerdikan dari pikiran yang berdaya untuk 
menghasilkan produk dan atau untuk menyelesaikan suatu persoalan dengan 
caranya sendiri. Kreativitas sangat penting untuk dikembangkan pada anak sejak 
usia dini, karena dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya, sebagai 
kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap 
suatu masalah, memberikan kepuasan terhadap individu, dan untuk meningkatkan 
kualitas hidupnya (Utami Munandar, 1999: 3). 
Torrance dalam Noviyanti Marliana dkk (2011: 1) menyebutkan bahwa 
pada dasarnya kreativitas sudah ada sejak anak lahir, namun perlu distimulasi 
kembali melalui lingkungan sehingga kreativitas anak dapat meningkat. Dalam 
penelitian yang sama, ditemukan bahwa kreativitas anak mencapai puncaknya pada 
usia 4 sampai 4,5 tahun, dan akan menurun satu tingkat skor kreativitasnya pada 
saat anak berusia 5 tahun. Oleh karena itu, kreativitas sangat penting dikembangkan 
pada anak sejak usia dini untuk persiapan kehidupan di masa dewasanya. Anak 
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yang kreatif selalu mencari dan menemukan jawaban dalam memecahkan masalah, 
selalu terbuka terhadap sesuatu yang baru dan tidak diketahui sebelumnya, serta 
memiliki sikap yang lentur (fleksibel), suka mengekspresikan diri dan bersikap 
natural (asli) (Hurlock, 1978: 3). 
Pendidik sebagai sosok yang berperan dalam perkembangan anak, 
menyiapkan dan melaksanakan pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas 
anak. Berdasarkan hasil observasi, untuk mengetahui kreativitas anak kelas A1 di 
RA Sunan Averrous Bogoran, Bantul, peneliti melakukan pengamatan selama 
proses pembelajaran. Peneliti menemukan, dari 16 anak di Kelompok A1 ada 5 
orang anak yang sudah berkreasi dengan menghiasi hasil tempelannya dengan 
gambar-gambar yang dibuat oleh anak sendiri. Sementara itu, 12 anak lainnya 
masih mengerjakan kegiatan sama persis dengan yang dicontohkan oleh guru. Dari 
12 anak yang mengerjakan tugas sama persis dengan yang dicontohkan guru, 
terlihat 1 anak yang belum menyelesaikan tugas menempelnya namun sudah 
mengumpulkan karyanya kepada guru. Saat peneliti bertanya pada anak yang tidak 
menyelesaikan tugas tersebut, anak mengatakan ia tidak mau mengerjakan karena 
malas dan bosan dengan tugas yang diberikan guru, sehingga anak akan mencari 
kesibukan sendiri dengan berlari-lari di dalam kelas dan mengambil alat permainan 
yang ada di dalam kelas. Fakta tersebut menunjukkan bahwa anak yang kreatif 
mampu mengekspresikan dirinya dengan cara menghiasi hasil karya menempelnya 
dengan gambar-gambar yang anak buat sendiri. Sementara itu, anak yang kurang 
memiliki kreativitas hanya meniru dari apa yang temannya kerjakan, anak tidak 
dapat mengekspresikan dirinya sesuai dengan idenya sendiri. 
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Observasi juga dilakukan pada saat kegiatan membuat bentuk dari plastisin, 
dari 16 anak di kelompok hanya 5 anak yang berkreasi membentuk dengan plastisin. 
Hasil karya kelima anak tersebut berbeda dengan anak-anak yang lain. Mereka 
mengkombinasikan warna-warna plastisin tersebut untuk menghasilkan bentuk 
yang unik. Terbukti dari kelima hasil karya tersebut ada yang bisa membuat bentuk 
kompor, almari piring, kulkas, celemek untuk masak, dan teko minuman. 
Sementara 11 anak yang lain membentuk plastisin menjadi bentuk yang sama 
dengan yang dicontohkan oleh guru. Anak yang kreatif mencoba sesuatu yang baru 
dengan cara mencampurkan plastisin-plastisin sehingga menjadi bentuk yang unik 
dan berwarna-warni. Selain itu, anak juga dapat bercerita pada guru tentang bentuk 
yang telah anak buat. 
Guru dan peneliti merasa perlu untuk melakukan perbaikan pembelajaran di 
kelas dengan cara merancang kegiatan-kegiatan yang menarik bagi anak untuk 
meningkatkan kreativitas anak. Kegiatan yang dipilih oleh guru dan peneliti adalah 
finger painting. Kegiatan finger painting di TK yang dimaksud adalah kegiatan 
membuat gambar yang dilakukan dengan menggoreskan adonan warna (bubur 
warna) secara langsung dengan jari tangan, telapak tangan sampai pergelangan 
(Sumanto, 2005: 53). 
Finger painting dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berbuat 
kreatif serta mengembangkan kemampuan dalam mengungkapkan nilai-nilai 
estetika dengan menggambar karya-karya kreatif (Yenni Rachmawati dan Euis 
Kuniati, 2010: 84). Oleh sebab itu, peneliti memilih kegiatan finger painting 
sebagai salah satu strategi pengembangan kreativitas anak karena dalam kegiatan 
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finger paintinganak dapat mengekspresikan imajinasinya secara langsung, anak 
diberikan kebebasan untuk melukis apapun yang anak pikirkan melalui media yang 
disediakan. Finger painting adalah kegiatan berkarya seni yang sederhana, karena 
tidak membutuhkan alat dalam kegiatannya. Guru cukup menyediakan kertas dan 
bubur warna saja, anak sudah bisa melakukan kegiatan finger painting. 
Finger painting merupakan kegiatan yang sederhana, meskipun begitu 
kegiatan finger painting memiliki keunggulan untuk mengembangkan kreativitas 
jika dibandingkan dengan kegiatan seni lainnya untuk anak. Pertama, melalui 
kegiatan finger painting beberapa aspek perkembangan anak dapat muncul. Almaji 
(2012: 1) mengemukakan bahwa kegiatan finger painting membantu kemampuan 
berbahasa anak, anak dilatih untuk mengemukakan ide tentang apa yang akan anak 
lukis dan menceritakan hasil karyanya pada teman serta guru. Kemudian, finger 
painting tidak memerlukan alat untuk melukis, anak melakukannya langsung 
dengan tangan yang dapat mengembangkan aspek motorik anak. Kemampuan 
kognitif anak mengenai warna juga muncul saat anak melalukan percampuran 
warna dalam kegiatan finger painting. Kedua, bahan dan alat yang diperlukan untuk 
kegiatan finger painting banyak dan mudah ditemukan dilingkungan sekitar sekolah 
(Ma’had Hanif, 2013: 1).  Melalui kegiatan finger paintingini diharapkan anak lebih 
tertarik mengikuti pembelajaran dan mampu menstimulasi perkembangan 
kreativitas pada diri anak sehingga dapat mengatasi masalah perkembangan 
kreativitas anak yang kurang optimal di RA Sunan Averrous Bogoran, Bantul. 
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Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti merasa perlu mengadakan 
penelitian tentang “Upaya Meningkatkan Kreativitas Melalui Kegiatan Finger 
Painting pada Anak Kelompok A1 di RA Sunan Averrous Bogoran, Bantul.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan di RA Sunan Averrous Bogoran antara lain: 
1. Perkembangan kreativitas anak di RA Sunan Averrous Bogoran masih belum 
berkembang optimal, dari 17 anak di kelas ada 11 anak yang kreativitasnya 
belum berkembang. 
2. Pada saat kegiatan menempel, dari 17 anak hanya 5 anak yang menghiasi 
tempelannya dengan gambar-gambar yang dibuat oleh anak sendiri. 
3. Pada saat kegiatan membuat sebuah bentuk dengan plastisin, dari 17 anak di 
kelas hanya 5 anak yang berkreasi membentuk dengan plastisin menghasilkan 
sebuah bentuk yang berbeda. 
4. Anak kurang komunikatif dalam menceritakan hasil karyanya, dari 17 anak di 
kelas ada hanya 5 anak yang  dapat bercerita pada guru tentang bentuk yang 
telah anak buat. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas peneliti hanya 
memfokuskan penelitian pada kreativitas anak Kelompok A1 RA Sunan Averrous 
Bogoran yang kurang optimal. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan di atas, maka rumusan 
masalah yang akan diteliti adalah “Bagaimana meningkatkan kreativitas melalui 
kegiatan finger paintingpada anak Kelompok A1 RA Sunan Averrous Bogoran, 
Bantul?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kreativitas melalui 
kegiatan finger painting pada anak Kelompok  A1 di RA Sunan Averrous Bogoran, 
Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini sangat penting bagi guru, anak maupun penulis. Adapun 
manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi guru, membantu guru mengembangkan, menstimulasi, dan meningkatkan 
kreativitas anak melalui kegiatan finger painting. 
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2. Bagi anak, pembelajaran melaluikegiatan finger paintingdapatmeningkatkan 
kreativitas anak. 
3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan peningkatan kreativitas anak. 
 
G. Definisi Operasional Variabel 
1. Kreativitas pada anak, kreativitas dalam penelitian ini adalah suatu proses untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan atau hasil karya yang 
unik dan orisinil. Untuk menilai anak yang sudah mampu atau belum mampu 
mengembangkan kreativitasnya, maka aspek-aspek  kreativitas yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain: kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. 
2. Finger painting, finger painting untuk anak adalah teknik melukis dengan 
menggoreskan bubur warna menggunakan jari atau telapak tangan secara bebas 
diatas media yang digunakan sehingga menghasilkan lukisan yang penuh 
warna, unik, dan orisinil. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Hakikat Anak Usia Dini 
1. Pengertian Anak Usia Dini 
Beichler dan Snowman (Dwi Yulianti, 2010: 7) berpendapat bahwa anak 
usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. Sujiono (Sisca Rahmadonna, 
2011: 1) menjelaskan bahwa anak usia dini adalah sekelompok anak yang berusia 
0-8 tahun yang memiliki berbagai potensi genetik dan siap untuk 
ditumbuhkembangkan melalui pemberian berbagai rangsangan. Permendikbud 
Nomor 37 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 10 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 
Usia Dini, bahwa PAUD adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun melalui pemberian rancangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah  golden age atau masa 
emas. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk 
tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. Perkembangan setiap anak tidak 
sama karena setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda. Stimulasi yang 
intensif dan tepat sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan 
tersebut, sehingga anak akan mampu menjalani tugas perkembangannya dengan 
baik. Anak usia dini belum mampu mengembangkan sendiri potensi yang ada 
dalam dirinya. Mereka cenderung senang bermain pada saat yang bersamaan, ingin 
menang sendiri dan sering mengubah aturan main untuk kepentingan diri  sendiri. 
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Dengan demikian, dibutuhkan upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi 
semua aspek perkembangan, yang meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik-
motorik, kognitif, bahasa, dan sosio-emosional, serta seni (Permendikbud 2014, 
pasal 7 ayat 3) 
Dari berbagai definisi, peneliti menyimpulkan bahwa anak usia dini adalah 
anak yang berusia 0-8 tahun  yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan 
perkembangan, baik fisik maupun mental. 
2. Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, sosial, 
moral dan sebagainya.  Menurut Dewi Yulia (2010: 8), karakteristik anak usia dini 
antara lain: a) Memiliki rasa ingin tahu yang besar, b)  Merupakan pribadi yang 
unik, c) Suka berfantasi dan berimajinasi, d) Masa paling potensial untuk belajar, 
e) Menunjukkan sikap egosentris, f) Memiliki rentang daya konsentrasi yang 
pendek, g) Sebagai bagian dari makhluk sosial. 
Usia dini merupakan masa emas, masa ketika  anak  mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Pada usia ini  anak paling peka dan 
potensial untuk mempelajari sesuatu, rasa ingin tahu anak sangat besar. Hal ini 
dapat kita lihat dari  anak sering bertanya tentang apa yang mereka lihat. Apabila 
pertanyaan anak belum terjawab, maka mereka akan terus bertanya sampai anak 
mengetahui maksudnya. Di samping itu, setiap anak memiliki keunikan sendiri-
sendiri yang berasal dari faktor genetik atau bisa juga dari faktor lingkungan.Faktor 
genetik misalnya dalam hal kecerdasan anak, sedangkan faktor lingkungan bisa 
dalam hal gaya belajar anak.  
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Anak usia dini suka berfantasi dan  berimajinasi. Hal ini penting bagi 
pengembangan kreativitas dan bahasanya. Anak usia dini suka membayangkan dan 
mengembangkan suatu hal melebihi kondisi yang nyata. Salah satu khayalan anak 
misalnya kardus, dapat dijadikan anak sebagai mobil-mobilan. Menurut Berg dalam 
Manggalan (2009: 9), rentang perhatian anak usia 5 tahun untuk dapat duduk tenang 
memperhatikan sesuatu adalah sekitar 10 menit, kecuali hal-hal yang biasa 
membuatnya senang. Anak sering merasa bosan dengan satu kegiatan saja. Bahkan 
anak mudah sekali mengalihkan perhatiannya pada kegiatan lain yang dianggapnya 
lebih menarik. Anak yang egosentris biasanya lebih banyak berpikir dan berbicara 
tentang diri sendiri dan tindakannya yang bertujuan untuk menguntungkan dirinya, 
misalnya anak masih suka berebut mainan dan menangis ketika keinginannya tidak 
dipenuhi. Anak sering bermain dengan teman-teman di lingkungan sekitarnya. 
Melalui bermain ini anak belajar bersosialisasi. Apabila anak belum dapat 
beradaptasi dengan teman lingkungannya, maka anak akan dijauhi oleh teman-
temannya. Dengan begitu anak akan belajar menyesuaikan diri dan anak akan 
mengerti bahwa dia membutuhkan orang lain di sekitarnya. 
Guru perlu memahami karakteristik anak untuk mengoptimalkan kegiatan 
pembelajaran. Guru dapat  memberikan materi pembelajaran sesuai dengan 
perkembangan anak. Pendapat lain tentang karakteristik anak usia dini (Hibama S 
Rahman, 2002: 43-44) adalah sebagai berikut. 
a. Usia 0-1 Tahun 
Perkembangan fisik pada masa bayi mengalami pertumbuhan  yang paling 
cepat dibanding dengan usia selanjutnya karena kemampuan dan keterampilan 
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dasar dipelajari pada usia ini. Kemampuan dan keterampilan dasar tersebut 
merupakan modal bagi anak untuk proses perkembangan selanjutnya. Karakteristik 
anak usia bayi adalah sebagai berikut: 1)  Keterampilan motorik antara lain  anak 
mulai berguling, merangkak, duduk, berdiri dan berjalan; 2) Keterampilan 
menggunakan panca indera yaitu anak melihat atau mengamati, meraba, 
mendengar, mencium, dan mengecap dengan memasukkan setiap benda ke mulut; 
3)  Komunikasi sosial anak yaitu komunikasi dari orang dewasa akan mendorong 
dan memperluas respon verbal dan non verbal bayi. 
b. Anak Usia 2-3 Tahun 
Usia ini anak masih mengalami  pertumbuhan yang pesat pada 
perkembangan fisiknya. Karakteristik yang dilalui anak usia 2-3 tahun antara lain: 
1)  Anak sangat aktif untuk mengeksplorasi benda-benda yang ada di sekitarnya. 
Eksplorasi yang dilakukan anak terhadap benda yang ditemui  merupakan proses 
belajar yang sangat efektif; 2)  Anak mulai belajar mengembangkan kemampuan 
berbahasa yaitu dengan berceloteh. Anak belajar berkomunikasi, memahami 
pembicaraan orang lain dan belajar mengungkapkan isi hati dan pikiran; dan 3)  
Anak belajar mengembangkan emosi yang didasarkan pada faktor lingkungan 
karena emosi lebih banyak ditemui pada lingkungan. 
c. Anak Usia 4-6 Tahun 
Anak pada usia ini kebanyakan sudah memasuki Taman Kanak-kanak. 
Karakteristik anak  4-6 tahun antara lain: 1) Perkembangan fisik,  anak sangat aktif 
dalam berbagai kegiatan sehingga dapat membantu mengembangkan otot-otot 
anak; 2) Perkembangan  bahasa semakin baik anak mampu memahami pembicaraan 
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orang lain dan mampu mengungkapkan pikirannya; 3)  Perkembangan kognitif 
(daya pikir) sangat pesat ditunjukkan dengan rasa keingintahuan anak terhadap 
lingkungan sekitarnya. Anak sering bertanya tentang apa yang dilihatnya; 4) Bentuk 
permainan anak masih bersifat individu walaupun dilakukan anak secara bersama-
sama. 
d. Anak usia 7–8 tahun 
Karakteristik anak usia 7-8 tahun antara lain: 1) Dalam perkembangan 
kognitif, anak mampu berpikir secara analisis dan sintesis, deduktif dan induktif 
(mampu berpikir bagian per bagian), 2)  Perkembangan sosial, anak mulai ingin 
melepaskan diri dari orangtuanya. Anak sering bermain di luar rumah bergaul 
dengan teman sebayanya, 3) Anak mulai menyukai permainan yang melibatkan 
banyak orang dengan saling berinteraksi, 4)  Perkembangan emosi anak mulai 
berbentuk dan tampak sebagai bagian dari kepribadian anak. 
3. Prinsip Perkembangan Anak Usia Dini 
Prinsip perkembangan anak usia dini adalah aspek-aspek perkembangan 
anak seperti aspek fisik, sosial, emosional, dan kognitif satu sama lain saling terkait 
secara erat (Bredekamp dan Coople  dalam Siti Aisyah dkk, 2010: 17). 
Perkembangan anak tersebut terjadi dalam suatu urutan yang  berlangsung dengan 
rentang bervariasi antaranak dan juga antar bidang perkembangan dari masing-
masing fungsi. Perkembangan berlangsung ke arah kompleksitas, organisasi, dan 
internalisasi yang lebih meningkat. Pengalaman pertama anak memiliki pengaruh 
kumulatif dan tertunda terhadap perkembangan anak. Perkembangan dan belajar 
dapat  terjadi karena dipengaruhi oleh konteks sosial dan kultural yang merupakan 
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hasil dari interaksi kematangan biologis dan lingkungan, baik lingkungan fisik 
maupun sosial tempat anak tinggal. Perkembangan mengalami percepatan bila anak 
memiliki kesempatan untuk mempraktekkan keterampilan-keterampilan yang baru 
diperoleh dan ketika mereka mengalami tantangan. Sarana penting bagi 
perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak serta merefleksikan 
perkembangan anak yaitu dengan bermain. Melalui bermain anak memiliki 
kesempatan dalam pertumbuhan  dan perkembangannya sehingga anak disebut 
dengan pembelajar aktif. Anak  akan  berkembang dan belajar dengan baik apabila 
berada dalam suatu konteks komunitas yang aman  (fisik dan psikologi),  
menghargai, memenuhi kebutuhan fisiknya, dan aman secara psikologis. Anak 
menunjukkan cara belajar yang berbeda untuk mengetahui dan belajar tentang suatu 
hal yang kemudian  mempresentasikan apa yang mereka tahu dengan cara mereka 
sendiri. 
Perkembangan berlangsung seumur hidup dan meliputi  semua aspek 
(Ernawulan , 2010: 7). Perkembangan bukan hanya berkenaan dengan aspek-aspek 
tertentu tetapi menyangkut semua aspek. Perkembangan aspek tertentu mungkin 
lebih terlihat dengan jelas, sedangkan aspek yang lainnya lebih tersembunyi. 
Perkembangan tersebut juga berlangsung terus sampai akhir hayatnya, hanya pada 
saat tertentu perkembangannya lambat bahkan sangat lambat, sedangkan pada saat 
lain sangat cepat. Jalannya perkembangan individu itu berirama dan irama 
perkembangan setiap anak tidak selalu sama. Hal tersebut juga dikuatkan dengan 
pendapat dari Santrock (2005: 79) bahwa tidak ada periode usia yang mendominasi 
perkembangan hidup. Perkembangan meliputi keuntungan dan kerugian, yang 
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berinteraksi dalam cara yang dinamis sepanjang siklus kehidupan. Sehingga selama 
proses bertambahnya usia, maka selama itulah proses perkembangan akan terus 
berjalan. 
Perkembangan terjadi secara teratur mengikuti pola atau arah tertentu (Ulfi 
Hidayah, 2005: 7). Setiap tahapan perkembangan merupakan hasil perkembangan 
dari tahap sebelumnya yang merupakan prasarat bagi perkembangan selanjutnya. 
Contohnya, untuk dapat berjalan seorang anak harus dapat berdiri terlebih dahulu 
dan berjalan  merupakan prasyarat bagi perkembangan selanjutnya, yaitu berlari 
meloncat. Senada dengan pendapat Ernawulan (2010: 9) yang mengemukakan 
bahwa perkembangan suatu segi didahului atau mendahului segi lainnya. Sebagai 
contoh, anak bisa merangkak sebelum berjalan, anak bisa meramban sebelum bisa 
bicara. 
Dari  berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip anak 
usia  dini  adalah anak merupakan pembelajar aktif. Perkembangan dan belajar anak 
merupakan interaksi anak dengan lingkungan antara lain melalui bermain. Bermain 
itu sendiri merupakan sarana bagi perkembangan dan pertumbuhan anak.  Melalui 
bermain anak memiliki kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan yang baru 
diperoleh sehingga perkembangan anak akan mengalami percepatan 
4. Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini 
Pembelajaran anak usia dini merupakan proses interaksi antara anak, 
orangtua, atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan untuk mencapai tugas 
perkembangan. Interaksi yang dibangun tersebut merupakan faktor yang 
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini 
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disebabkan interaksi tersebut mencerminkan suatu hubungan di antara anak akan 
memperoleh pengalaman yang bermakna, sehingga proses belajar dapat 
berlangsung dengan lancar.  Vygotsky berpendapat bahan pengalaman interaksi 
sosial merupakan hal yang penting bagi perkembangan proses berpikir anak. 
Aktivitas mental yang tinggi pada anak dapat terbentuk melalui interaksi dengan 
orang lain. Greeberg melukiskan bahwa pembelajaran dapat efektif jika anak dapat 
belajar melalui bekerja, bermain, dan hidup bersama dengan lingkungannya. 
Pembelajaran untuk anak usia dini  bukan berarti anak harus disekolahkan 
pada umur yang belum seharusnya, dipaksa untuk mengikuti pelajaran yang 
akhirnya justru membuat anak menjadi terbebani dalam mencapai tugas 
perkembangannya. Pembelajaran untuk anak usia dini pada dasarnya adalah 
pembelajaran yang kita berikan pada anak agar anak dapat berkembang secara 
wajar. Pada hakikatnya anak belajar sambil bermain, oleh karena itu pembelajaran 
pada pada anak usia dini pada dasarnya adalah bermain. Sesuai dengan karakteristik 
anak usia dini yang bersifat aktif dalam melakukan berbagai ekplorasi terhadap 
lingkungannya, maka aktivitas bermain merupakan bagian dari proses 
pembelajaran. Untuk itu pembelajaran pada usia dini harus dirancang agar anak 
merasa tidak terbebani dalam mencapai tugas perkembangannya. Proses 
pembelajaran yang dilakukan harus berangkat dari yang dimiliki anak. Setiap anak 
membawa seluruh pengetahuan yang dimilikinya terhadap pengalaman-
pengalaman baru. 
 
B. Kreativitas Anak Usia Dini 
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1. Pengertian Kreativitas Anak Usia Dini 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan Nasional 2005: 
599), menjelaskan kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta, perihal berkreasi 
dan kekreatifan. Dalam kamus Webster (Anik  Pamilu, 2007: 9) kreativitas adalah 
kemampuan seseorang untuk mencipta yang ditandai dengan orisinilitas dalam 
berekspresi yang bersifat imajinatif. Kreativitas merupakan segala pemikiran baru, 
cara, pemahaman/ model baru yang dapat disampaikan, kemudian digunakan dalam 
kehidupan (Ulfah dalam Sari Usdiana, 2012: 7). 
Kreativitas adalah suatu proses mental yang dilakukan individu berupa 
gagasan atau produk baru, atau mengkombinasikan antara keduanya yang akhirnya 
akan melekat pada dirinya (Gallagher dalam Yeni Rachmawati & Euis Kurniati, 
2010: 13). Kreativitas sebagai suatu proses untuk menciptakan hal baru juga 
dikemukakan oleh Meitasari (Dynna Wahyu P.S., 2013: 5), kreativitas adalah suatu 
proses adanya sesuatu yang baru, apakah itu gagasan atau benda dalam bentuk atau 
rangkaian yang baru dihasilkan. Pendapat lain dikemukakan oleh Santrock (Dynna 
Wahyu P.S., 2013: 5) yang mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan untuk 
berpikir dalam cara-cara yang baru dan tidak biasa serta menghasilkan pemecahan 
masalah yang unik. Sejalan dengan pendapat Conny R Semiawan (2009: 44) yang 
mengemukakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan untuk memberikan 
gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Sementara itu Utami 
Munandar (2009: 12), mengemukakan bahwa kreativitas adalah hasil interaksi 
antara individu dan lingkungannya, kemampuan untuk membuat kombinasi baru, 
berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada atau dikenal 
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sebelumnya, yaitu semua pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh 
seseorang selama hidupnya baik itu di lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari 
lingkungan masyarakat. 
Supriadi dalam Rita Mariyana (2008: 4) memaparkan bahwa kreativitas 
merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik 
berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan apa yang telah 
ada sebelumnya. Selanjutnya ia menambahkan bahwa kreativitas merupakan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi 
dalam kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, dan 
intregasi antara setiap tahap perkembangan. 
Beberapa pengertian kreativitas yang dikemukakan para  ahli tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk 
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata dan 
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan caranya sendiri. Agar 
kreativitas anak dapat berkembang dengan optimal perlu diketahui aspek-aspek 
kreativitas yang menjadi acuan penyusunan indikator untuk mengukur kreativitas 
anak. Kreativitas dalam penelitian ini adalah suatu proses untuk menghasilkan 
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan atau hasil karya dalam pemecahan masalah 
untuk menghasilkan karya yang unik dan orisinil. 
2. Aspek Kreativitas Anak Usia Dini 
Aspek kreativitas menurut Martini Jamaris (2006: 67) yaitu: 
a. Kelancaran, kelancaran yaitu kemampuan untuk memberikan jawaban dan 
mengemukakan ide-ide yang ada dalam pikiran dengan lancar. Anak yang 
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kreatif mampu mencetuskan banyak gagasan dalam pemecahan masalah, 
memberikan banyak jawaban dalam menjawab suatu pertanyaan, memberikan 
banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, serta mampu bekerja 
lebih cepat dan melakukan lebih banyak daripada anak-anak lain. 
b. Kelenturan, kelenturan yaitu kemampuan anak untuk mengemukakan berbagai 
alternatif dalam pemecahan masalah sesuai dengan ide yang dimilikinya. Anak 
yang memiliki kelenturan mampu menghasilkan gagasan penyelesaian masalah 
atau jawaban suatu pertanyaan yang bervariasi, mampu melihat suatu masalah 
dari sudut pandang yang berbeda-beda, dan  mampu  menyajikan suatu konsep 
dengan cara yang berbeda-beda. 
c. Keaslian, keaslian yaitu kemampuan anak untuk menghasilkan suatu karya 
yang asli sesuai dengan pemikirannya sendiri. Anak yang memiliki aspek 
keaslian mampu memberikan gagasan yang baru dalam menyelesaikan masalah 
atau jawaban yang lain dari yang sudah biasa dalam menjawab suatu pertanyaan 
dan mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim sehingga hasil 
karya yang dihasilkan anak unik dan berbeda dengan lainnya. 
d. Elaborasi, elaborasi yaitu kemampuan untuk memperluas atau memperkaya ide 
yang ada dalam pikiran anak dan aspek-aspek yang mungkin tidak terpikirkan 
atau terlihat orang lain. Anak yang memiliki kemampuan mengelaborasi 
mampu mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain dan 
menambahkan atau memperinci suatu gagasan sehingga meningkatkan kualitas 
gagasan tersebut. 
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Aspek-aspek kreativitas dalam penelitian ini lebih merujuk pada pendapat 
Martini Jamaris (2006: 67) yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. 
Setelah mengetahui aspek-aspek kreativitas, untuk mengetahuai bahwa anak 
tergolong anak kreatif maka perlu mengetahui ciri-ciri kreativitas agar guru tidak 
salah dalam memberikan label kreatif pada anak.    
3. Karakteristik Kreativitas Anak Usia Dini 
Supriadi dalam Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2010: 15), 
menjelaskan ciri-ciri kreativitas antara lain, sebagai berikut : 
a. Ciri-ciri yang berhubungan dengan kemampuan berpikir kreatif atau kognitif 
(aptitude) antara lain: 
1) Keterampilan berpikir lancar, yaitu mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 
penyelesaian masalah, pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran 
untuk melakukan berbagai hal serta selalu memikirkan lebih dari satu 
jawaban. 
2) Keterampilan berpikir luwes atau fleksibel, yaitu menghasilkan gagasan, 
jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari 
sudut pandang yang berbeda-beda, mencari banyak alternatif atau arah yang 
berbeda-beda, serta mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 
3) Keterampilan berpikir orisional, yaitu mampu melahirkan ungkapan yang 
baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan 
diri, serta mampu membuat kombinasi-kombinasi yang lazim dari bagian-
bagian atau unsur-unsur. 
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4) Keterampilan memerinci atau mengelaborasi, yaitu mampu memperkaya 
dan mengembangkan suatu gagasan atau produk, dan menambahkan atau 
memerinci secara detail dari suatu obyek gagasan, atau situasi sehingga 
menjadi lebih menarik. 
5) Keterampilan menilai, yaitu menentukan patokan penilaian sendiri dan 
penentuan apakah suatu pertanyaan benar, suatu rencana sehat, atau suatu 
tindakan bijaksana, mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang 
terbuka, serta tidak hanya mencetuskan gagasan tetapi juga 
melaksanakannya. 
b. Ciri-ciri yang menyangkut sikap dan perasaan seseorang atau afektif 
(nonaptitude) antara lain: 
1) Rasa ingin tahu, meliputi suatu dorongan untuk mengetahui lebih banyak, 
mengajukan banyak pertanyaan, selalu memperhatikan orang lain, obyek 
dan situasi, serta peka dalam pengamatan dan ingin mengetahui atau 
meneliti. 
2) Bersifat imajinatif, meliputi kemampuan untuk memperagakan atau 
membayangkan hal-hal yang tidak atau belum pernah terjadi, dan 
menggunakan khayalan tetapi mengetahui perbedaan antara khayalan dan 
kenyataan. 
3) Merasa tertantang oleh kemajemukan, meliputi dorongan untuk mengatasi 
masalah-masalah yang sulit, merasa tertantang oleh situasi-situasi yang 
rumit, serta lebih tertarik pada tugas-tugas yang sulit. 
22 
 
4) Sikap berani mengambil resiko, meliputi keberanian memberikan jawaban 
meskipun belum tentu benar, tidak takut gagal atau mendapat kritik, serta 
tidak menjadi ragu-ragu karena ketidakjelasan hal-hal yang tidak 
konvensional, atau yang kurang berstruktur. 
5) Sikap menghargai, meliputi tindakan dapat menghargai bimbingan dan 
pengarahan dalam hidup, serta menghargai kemampuan dan bakat-bakat 
sendiri yang sedang berkembang. 
Sumanto (2005: 39) menambahkan anak kreatif memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: (a) Mempunyai kemampuan berpikir kritis, (b) Ingin tahu, tertarik pada 
kegiatan yang dirasakan mempunyai tantangan, (3) Berani mengambil resiko, (4) 
Tidak mudah putus asa, (5) Menghargai keindahan, (6) Mau berbuat atau berkarya, 
(7) Menghargai diri sendiri dan orang lain. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka anak yang kreatif memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir luwes, 
ingin tahu, mempunyai imajinasi, tertarik pada kegiatan yang dirasakan mempunyai 
tantangan, berani mengambil resiko, tidak mudah putus asa, menghargai keindahan,  
mau berbuat atau berkaya, menghargai diri sendiri dan orang lain. Dalam penelitian 
ini, anak kreatif adalah anak yang membuat hasil karya berdasarkan idenya sendiri, 
berani mengambil resiko, mampu menghasilkan karya dengan tekun, fleksibel 
dalam berpikir dan merespon, serta tidak kehabisan akal untuk menciptakan idea 
atau karya yang orisinil. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas 
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Utami Munandar (2009: 45) mengemukakan ada empat faktor yang 
mempengaruhi kreativitas atau yang sering disebut dengan 4P, yaitu pribadi, 
pendorong, proses, dan produk. 
a. Pribadi 
Tindakan kreatif akan muncul pada pribadi kreatif yang berinteraksi dengan 
lingkungannya sehingga muncul sebuah keunikan dari pribadi. Kreativitas 
dipandang dari dimensi pribadi merupakan titik pertemuan dari tiga aspek 
psikologis, yaitu: intelegensi, gaya kognitif, dan kepribadian. Intelegensi meliputi 
kemampuan verbal, pemikiran lancar, perumusan masalah, penyusunan strategi, 
dan pengambilan keputusan. Gaya kognitif meliputi senang menulis, merancang, 
dan menyukai masalah yang tidak terstruktur. Kepribadian meliputi fleksibilitas, 
toleransi, dan keuletan, dengan berpadunya ketiga aspek psikologis tersebut, 
seseorang dapat menghasilkan sebuah produk atau karya kreatif yang unik dan 
berbeda bergantung pada aspek-aspek psikologisnya. 
b. Dorongan 
1) Motivasi untuk Kreativitas 
Roger dalam Utami Munandar (2012: 38) pada setiap orang ada 
kecenderungan untuk mewujudkan potensinya, untuk mewujudkan dirinya, 
dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, dorongan untuk 
mengungkapkan, dan mengaktifkan semua kapasitas seseorang. Ketika dorongan-
dorongan ini muncul kemudian ada interaksi dengan lingkungan maka akan muncul 
kreativitas dari individu. 
2) Kondisi Eksternal yang Mendorong Perilaku Kreatif 
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a) Keamanan Psikologis 
(1) Menerima anak sebagaimana adanya dengan segala kelebihan dan 
keterbatasannya. 
(2) Mengusahakan suasana yang didalamnya evaluasi eksternal tidak ada 
(ancaman bagi anak). 
(3) Memberikan pengertian secara empatis. 
Apabila tercipta suasana tersebut, maka anak akan berada pada real self 
yang memungkinkan timbulnya ekspresi dalam bentuk-bentuk baru dalam 
hubungannya dengan lingkungan, maka kreativitas pada anak dapat muncul. 
b) Kebebasan psikologis 
Orangtua atau guru memberikan kebebasan pada anak untuk 
mengemukakan pendapat atau idenya. Namun, anak juga diberikan pengertian 
bahwa ada lingkungan yang mempunyai peraturan. 
c. Proses 
Teori Wallas yang dikemukakan pada tahun 1926 dalam buku The Art of 
Thought, menyatakan bahwa proses kreatif meliputi empat tahap, yaitu: 
1) Persiapan, pada tahap ini individu mempersiapkan diri untuk memecahkan 
masalah dengan cara belajar berpikir, mencari jawaban, atau bertanya pada 
orang. 
2) Inkubasi, pada tahap ini individu tidak melanjutkan untuk mencari informasi, 
hal ini dimaksudkan sebagai tahap pencarian inspirasi. 
3) Iluminasi, tahap timbulnya gagasan baru beserta proses-proses psikologis yang 
mengawali dan mengikuti munculnya gagasan baru. 
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4) Verifikasi, pada tahap ini gagasan baru itu harus diuji dengan realitas. Artinya 
proses berpikir kreatif tetap harus diikuti dengan proses berpikir kritis. 
d. Produk  
Besemer dan Treffinger dalam Utami Munandar (2012: 41) menyarankan 
bahwa, produk yang kreatif memiliki kategori kebaruan, pemecahan, dan kerincian. 
Anak usia dini adalah pribadi yang unik karena memiliki karakteristik yang berbeda 
antara anak yang satu dengan yang lain. Perbedaan tersebut karena setiap anak 
memiliki pemaknaanya sendiri saat proses interaksi dengan lingkungannya 
berlangsung. Oleh sebab itu, akan muncul ungkapan-ungkapan kreatif yang berbeda 
pula dari setiap anak. Ungkapan kreatif akan terwujud apabila anak mendapatkan 
dorongan lingkungannya yaitu guru dan orang tua serta dorongan dari dirinya 
sendiri untuk menghasilkan sesuatu. Namun, pada usia TK dorongan dari 
lingkungan lebih banyak mempengaruhi motivasi anak untuk melakukan suatu 
yang baru, karena pada usia TK anak belum mempunyai konsep diri yang matang. 
Dalam proses kreatif, anak diberikan kebebasan untuk menyampaikan gagasan dan 
membuat suatu hal baru untuk memecahkan masalah yang dihadapi anak. Dengan 
demikian, anak akan menghasilkan suatu gagasan atau produk yang bersifat unik 
dan orisinil serta dapat menceritakan apa yang telah ia hasilkan. 
5. Manfaat Kreativitas bagi Anak Usia Dini 
Sumanto dalam Utami Munandar (2009: 31) mengemukakan ada empat 
manfaat perlunya pengembangan kreativitas sejak dini, yaitu: 
a. Kreativitas untuk merealisasikan perwujudan diri 
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Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah perwujudan diri. Untuk 
mewujudkan dirinya manusia perlu mewujudkan dirinya sehingga menghasilkan 
sebuah karya yang dapat diakui orang lain. 
b. Kreativitas untuk memecahkan suatu masalah 
Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat berbagai 
penyeselaian dari suatu masalah.Sehingga, kreativitas perlu distimulasi untuk 
melatih anak melihat kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah yang bisa 
digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi anak melalui 
kegiatan-kegiatan yang menyenangkan. 
c. Kreativitas untuk memuaskan diri 
Keberhasilan dalam melakukan percobaan, eksplorasi, penemuan, proses 
pembuatan, dan berbagai upaya lain yang dilakukan anak akan memberikan 
kepuasan tersendiri bagi anak.  
d. Kreativitas untuk meningkatkan kualitas hidup 
Melalui proses kreatif dimungkinkan seseorang dapat meningkatkan 
kualitas hidupnya. Hal tersebut sebagai akibat logis dari aktivitas yang 
dilakukannya. Seseorang yang kreatif mempunyai ide baru yang bisa 
dikembangkan menjadi suatu hal yang dapat meningkatkan kualitas dan 
kesejahteraan hidupnya. 
6. Tujuan Pengembangan Kreativitas bagi Anak Usia Dini 
Selama anak terus berinteraksi dengan lingkungannya dan lingkungan 
memberikan pengaruh yang baik bagi anak maka kreativitas anak akan terus 
berkembang. Namun, persoalan kemudian muncul bahwa kreativitas anak justru 
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menurun seiring bertambahnya usia anak. Kondisi tersebut dikarekan adanya 
peraturan-peraturan yang tidak perlu, pola asuh, pola kebiasaan, dan pola 
penghargaan dari lingkungan yang tidak tepat sehingga menjadi penyebab dari 
terhambatnya kreativitas. Sebagai contoh, saat di sekolah anak tidak lagi bebas 
memberikan warna langit sesuai imajinasinya dan tidak dapat memilih untuk 
belajar di luar ruangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ayan (Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, 
2012: 36) menunjukkan bahwa kreativitas mulai hilang pada masa kanak-kanak 
menuju dewasa. Kajian dari penelitian itu adalah kemampuan individu untuk 
memunculkan ide orisinal. Tingkat orisinaliatas berdasarkan usia menunjukkan 
bahwa pada usia 5 tahun orisinalitas mencapai 90%, usia 7 tahun orisinalitas turun 
menjadi 20%, dan pada orang dewasa hanya 2%. Maka tidak heran jika pada usia 
40 tahun orang dewasa akan lebih mudah menyerah dalam melakukan penelitian, 
percobaan, ataupun pembaharuan produk kreatif. 
Kreativitas  berkaitan dengan kecerdasan anak meskipun tidak mutlak. 
Artinya, kreativitas merupakan salah satu ciri perilaku inteligensi, namun 
kreativitas dan kecerdasan tidak selalu menunjukkan korelasi positif. Sebab skor 
intelegensi yang rendah pasti akan memiliki tingkat kreativitas yang rendah pula, 
namun skor intelegensi yang tinggi belum tentu dibarengi dengan tingkat kreativitas 
yang tinggi pula. Singkatnya, anak yang kreatif dapat dipastikan bahwa anak itu 
cerdas, namun tidak selalu anak cerdas adalah anak kreatif. 
Nursisto (1999: 6-7 mengemukakan bahwa kemampuan belajar anak jadi 
lebih baik jika kemampuan kreativitasnya juga ikut dilibatkan. Pada dasarnya 
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semua anak memiliki kreativitas dalam dirinya yang harus dikembangkan agar 
hidup jadi semangat dan produktif. Kesadaran akan kemampuan kreativitas ini 
harus dilatih untuk memacu keberhasilan anak demi menyongsong masa depan. Hal 
ini sejalan dengan ungkapan Getzels dkk dalam Nursisto (1999: 34-35) yang 
mengemukakan dalam achievement test, anak yang memiliki IQ tinggi dapat 
menghasilkan nilai yang sama dengan anak yang memiliki kreativitas tinggi. 
Oleh sebab itu diperlukan adanya program-program pembelajaran untuk 
menjaga agar anak tetap kreatif. Menurut Utami Munandar (1999: 31) menekankan 
perlunya kreativitas dipupuk sejak dini, disebabkan beberapa faktor di bawah ini: 
a. Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya. Perwujudan diri 
merupakan kebutuhan pokok pada tingkat tertinggi dalam hidup manusia. 
b. Kreativitas merupakan manifestasi dari individu yang berfungsi sepenuhnya. 
c. Kreativitas atau berfikir kreatif sebagai suatu kemampuan untuk melihat 
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian suatu masalah. Hal inilah yang 
sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam Pendidikan di sekolah 
yang masih menjadi fokus perhatian adalah penerimaan pengetahuan, ingatan 
dan penalaran. 
d. Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat bagi diri pribadi dan 
lingkungannya, tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu. 
e. Kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya secara 
individu serta kualitas hidup seluruh umat manusia. 
Berdasarkan fakta dalam penelitian dan pendapat ahli tersebut, disimpulkan 
bahwa pengembangan kreativitas itu perlu dipupuk sejak dini karena anak yang 
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memiliki kreativitas akan dapat mewujudkan dirinya, memecahkan masalah, dan 
meningkatkan kualitas hidupnya. 
 
C. Pembelajaran untuk Meningkatkan Kreativitas 
Mengasah ketajaman daya kreasi dapat dilakukan dengan beberapa cara 
antara lain aktif berapresiasi, gemar merenung, responsif terhadap kejadian 
sekeliling, sering berinisiatif, mendinamiskan otak, banyak membaca dan menulis 
Nursisto (2000: 91). Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2010) menambahkan 
pengembangan kreativitas pada anak usia taman kanak-kanak dapat dilakukan 
dengan cara: 
1. Pengembangan Kreativitas Melalui Hasta Karya 
Pada dasarnya melalui proses pembuatan hasta karya anak melakukan 
aktivitas membuat, menyusun, atau mengkonstruksi sekaligus memberikan 
kesempatan bagi anak untuk menciptakan benda buatan anak sendiri berdasarkan 
benda yang sudah pernah anak temui maupun yang telah anak modifikasi. Melalui 
proses tersebut, anak juga melibatkan aspek kognitif, misalnya anak berimajinasi 
untuk membayangkan bentuk yang akan anak buat. 
2. Pengembangan Kreativitas Melalui Imajinasi 
Imajinasi adalah daya pikir untuk membayangkan (diangan-angan) atau 
menciptakan gambar-gambar (lukisan, karangan) kejadian berdasarkan kenyataan 
atau pengalaman seseorang (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001). Imajinasi dapat 
diartikan pula sebagai khayalan. Dengan imajinasi anak dapat mengembangkan 
daya pikir dan daya ciptanya seluas-luasnya dan tanpa batas, kemampuan inilah 
30 
 
yang mendorong munculnya kreativitas pada anak. Sebagai contoh, anak 
menggunakan benda-benda disekitarnya untuk bermaian, sapu digunakan sebagai 
motor, kursi digunakan sebagai mobil. 
3. Pengembangan Kreativitas Melalui Eksplorasi 
Kegiatan eksplorasi merupakan penjelajahan lapangan untuk mendapatkan 
pengetahuan yang lebih banyak, terutama dari alam. Eksplorasi memberikan 
kesempatan bagi anak untuk melihat, memahami, merasakan, dan pada akhirnya 
membuat sesuatu yang menarik perhatian anak. Pada saat anak menjelajah alam 
itulah, kreativitas akan muncul pada diri anak. 
4. Pengembangan Kreativitas Melalui Eksperimen 
Eksperimen banyak dihubungkan dengan percobaan di laboratorium dan 
proses rumit untuk memecahkan suatu masalah. Namun, bagi anak eksperimen 
lebih sederhana pada ranah bagaimana proses terjadinya sesuatu, mengapa hal itu 
bisa terjadi, dan bagaimana pemecahan masalahnya. Anak terlebih dahulu 
mengidentifikasi (apa ini) dengan cara mengelompokkan maupun memberikan 
label. Kemudian memperhatikan hubungan sebab-akibat, untuk menjawab 
hubungannya maka anak melakukan pengujian menurut imajinasinya. 
5. Pengembangan Kreativitas Melalui Proyek 
Metode proyek merupakan pembelajaran yang menghadapkan anak pada 
personalan sehari-hari yang harus dikerjakan secara berkelompok (Moeslichatun, 
1995). Metode proyek memberikan kesempatan pada anak untuk mengekspresikan 
pola pikir, keterampilan, dan kemampuannya untuk memaksimalkan sejumlah 
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permasalahan yang dihadapi, sehingga anak memiliki peluang untuk berkreasi dan 
mengembangkan diri secara optimal. 
Selain itu, kreativitas juga dapat berkembang apabila pembelajaran yang 
dilaksanakan guru memiliki kriteria sebagai berikut: 
1. Kegiatan Belajar Bersifat Menyenangkan 
Belajar yang menyenangkan sangat berarti bagi anak dan bermanfaat hingga 
dewasa. Faktor emosi merupakan faktor penting dan menentukan pada anak dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan akan membawa anak pada 
kondisi yang nyaman untuk belajar sehingga kreativitasnya dapat berkembang. 
Kondisi tersebut ditandai dengan anak banyak bertanya, anak antusias mengikuti 
kegiatan, anak tertawa, dan asyik menikmati pembelajaran yang diberikan guru. 
2. Pembelajaran dalam Bentuk Kegiatan Bermain 
Bermain adalah dunia anak, melalui bermain anak belajar tentang banyak 
hal tanpa anak sadari dan tanpa terbebani. Saat anak bermain anak mengenal aturan, 
sosialisasi, toleransi, menata emosi, kerjasama, mengalah, sportif serta 
mengembangkan aspek perkembangan dan kecerdasan anak. Dengan demikina 
guru perlu memilihkan permainan yang tepat untuk anak sebagai materi dalam 
pembelajarannya. 
3. Mengaktifkan Anak 
Belajar aktif merupakan proses dimana anak melakukan eksplorasi terhadap 
lingkungannya, dengan cara mengobservasi, mendengarkan, mencari tahu, 
menggerakkan badan, melakukan aktivitas sensori, dan atau mencipta dari bahan-
bahan di sekitarnya. Pendekatan belajar aktif sangat mendorong program kreativitas 
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bagi anak, karena anak diberikan keleluasaan untuk mencari dan menemukan 
sendiri berbagai macam ilmu pengetahuaannya melalui pengalaman, informasi, dan 
mampu menghasilkan produk kreatif.  
4. Memadukan Berbagai Aspek Pembelajaran dan Perkembangan 
Berbagai aspek perkembangan yang dimiliki anak merupakan satu kesatuan 
utuh dan menyeluruh, sehingga kegiatan yang dirancang mencakup seluruh aspek 
perkembangan anak. 
5. Pembelajaran dalam Bentuk Kegiatan Konkret 
Bagi anak, proses memahami dan mengerti akan lebih cepat diterima anak 
dan bermakna apabila anak mengamati dan berinteraksi dengan obyek 
pembelajaran. Pada usia TK, perkembangan kognitif anak berada pada tahap pra-
operasional konkret, sehingga pembelajaran harus disertai dengan obyek nyata. 
Berdasarkan pendapat di atas, guru dapat membuat sebuah rancangan 
pembelajaran yang baik bagi anak, antara lain bersifat megaktifkan anak melalui 
kegiatan-kegiatan yang banyak melibatkan anak. Anak yang melakukan kegiatan 
secara nyata atau konkret akan lebih mudah memahami suatu hal yang kemudian 
akan dikembangkan melalui proses berpikir kreatif menjadi suatu hal baru di 
kemudian hari. Selain itu, anak masih memiliki tingkat konsentrasi yang rendah 
oleh sebab itu agar tidak mudah bosan pembelajaran didesain dengan 
menyenangkan. Pembelajaran akan menyenangkan bagi anak apabila anak 
memiliki kebebasan untuk mengekspresikan dirinya melalui berbagai media 
sehingga kreativitas anak dapat berkembang optimal. 
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D. Kegiatan Finger Painting untuk Meningkatkan Kreativitas 
1. Pengertian Finger Painting 
Finger painting  adalah suatu istilah melukis dengan jari. Sanggar Pusara 
(2010: 2) bahwa finger painting adalah teknik melukis menggunakan jari dan 
tangan dengan cat air tanpa menggunakan kuas. Finger painting artinya lukisan jari, 
disebut demikian karena melukisnya dengan jari menggunakan bahan cair cat atau 
tinta (Rantinah, 2008: 3). Secara singkat dapat dipahami bahwa kegiatan finger 
painting lebih mengarah pada pengembangan aspek motorik anak. Menurut Ayung 
Candra P (2009: 1) menjelaskan bahwa finger painting merupakan suatu gerakan 
motoris yang global bagi anak dimana seluruh badan seakan-akan ikut terlibat 
melakukan gerakan itu, namun dalam proses kegiatannya, bukan saja aspek motorik 
yang dapat dikembangkan melalui kegiatan finger painting. 
Witarsono (2009: 55) mengatakan bahwa finger painting adalah melukis 
dengan jari, melatih perkembangan imajinasi, memperhalus motorik halus dan 
mengarah bakat seni khususnya seni rupa. Artinya, ada aspek kreativitas yang 
muncul saat anak melakukan kegiatan finger painting, misal saat anak memulai 
untuk mencari gagasan tentang apa yang akan anak lukis kemudian melukisnya 
dengan mencampur warna sehingga tercipta sebuah hasil karya yang unik dan 
orisinil. 
Jenis kegiatan  ini merupakan suatu cara berkreasi di bidang datar dengan 
bubur berwarna sebagai bahan pewarnanya dan jari atau telapak tangan sebagai 
alatnya. Sesuai dengan perkembangan anak serta bahan yang dipergunakan, jenis 
kegiatan ini cocok diberikan kepada anak-anak TK dan anak-anak kelas rendah SD. 
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Pada kegiatan ini, warna memegang peranan yang sangat penting karena 
kemungkinan keragaman goresan masih terbatas oleh kemampuan gerak otot 
lengan mereka (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1979: 6-7). 
Kegiatan finger painting dalam penelitian ini adalah teknik melukis dengan 
menggoreskan bubur warna menggunakan jari atau telapak tangan secara bebas 
diatas media yang digunakan sehingga menghasilkan lukisan yang penuh warna, 
unik, dan orisinil.   
2. Manfaat Finger Painting 
Manfaat finger painting antara lain sebagai berikut (Downs, 2008: 37): 
a. Finger painting sebagai alat bantu media untuk mengekspresikan seni 
mereka. 
b. Finger painting melatih anak untuk berkonsentrasi, sehingga dapat sebagai 
terapi bagi anak hiperaktif. 
c. Finger painting mempunyai potensi untuk kesehatan psikologis. Aktivitas 
finger painting memberikan peluang bagi anak untuk menuangkan ide-
idenya secara bebas dan meningkatkan kepercayaan diri anak. 
Pendapat lain oleh Ma’had Al-Hanif dalam artikelnya yang berjudul 
Manfaat Finger Painting bagi Tumbuh Kembang Anak (2013), menyebutkan 
bahwa manfaat finger painting yaitu: 
a. Melatih motorik halus pada anak yang melibatkan otot-otot kecil dan 
kematangan syaraf, karena pada ujung ujung jari anak terdapat sensor yang 
berhubungan dengan otak. Dengan finger painting ujung-ujung jari anak akan 
banyak bergerak dan bergesekan dengan cat dan media lukisnya. 
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b. Sebagai media ekspresi emosi anak,anak akan menuangkan ekspresi jiwanya 
dengan warna-warna yang sesuai dengan kondisi emosionalnya  
c. Mengenalkan anak pada konsep warna primer, lebih jauh lagi memberi 
kesempatan pada anak untuk bereksperimen tentang pencampuran warna 
sehingga menghasilkan warna sekunder. 
d. Mengembangkan dan mengenalkan estetika anak tentang keindahan warna dan 
bentuk. 
e. Meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas anak. 
f. Mengurangi sifat hiperaktifitas pada anak penderita autis dan hiperaktif. 
g. Meningkatkan koordinasi mata dan tangan. 
h. Membantu anak untuk lebih rileks di sela-sela aktivitas yang padat.  
Manfaat finger painting dalam penelitian ini adalah finger painting 
memberikan peluang bagi anak untuk memunculkan ide-ide gambar bagi anak, 
yang kemudian dapat dituangkan oleh anak menjadi sebuah hasil karya yang sesuai 
dengan keinginan anak, unik, dan orisinil sehingga kreativitas anak dapat 
berkembang. 
3. Alat dan Bahan Finger painting 
Alat dan bahan yang digunakan untuk finger painting tidak terlalu banyak 
dan rumit. Menurut Sumanto (2005: 54) bahan dan alat yang diperlukan antara lain 
kertas sebagai dasaran, bubur warna, koran bekas, kaleng berisi air untuk cuci 
tangan. Slamet Suyanto (2005: 144) berpendapat bahwa alat dan bahan yang 
digunakan untuk kegiatan finger painting adalah pewarna untuk melukis dengan 
tangan, kertas manila atau kertas khusus untuk menggambar dengan tangan, kain 
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lap, dan mangkuk-mangkuk kecil sebagi tempat cat. Dari kedua pendapat tersebut 
makan dapat disimpulkan bahwa alat dan bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan 
finger painting adalah bidang dasaran, bubur warna, koran bekas, lap, mangkuk 
kecil, dan air untuk cuci tangan. 
Peneliti mengembangkan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini,  yaitu bidang dasaran dari kertas hvs, kertas gambar, dan kain kemudian 
dibutuhkan bubur warna dari bahan lem kayu yang dicampur dengan pewarna 
makanan, koran bekas, mangkok kecil, serta kaleng berisi air. 
4. Metode Pembelajaran yang Melandasi Finger Painting 
Pembelajaran kreatif-produktif merupakan model pembelajaran yang 
menekankan keterlibatan anak secara aktif baik intelektual maupun emosional 
melalui eksplorasi konsep yang dikaji, bertanggungjawab menyelesaikan tugas 
secara bersama, bekerja keras, berdedikasi tinggi, anak mengkonstruksi sendiri 
konsep yang dikaji, serta percaya diri untuk menjadi kreatif. Mohamad Nur dalam 
Pratiwi Pujiastuti (2000: 2) menambahkan sesuai dengan teori konstruktivis 
menganjurkan peranan yang lebih aktif bagi anak dalam proses pembelajaran. 
Strategi pembelajarannya menekankan anak aktif mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan melalui berbagai kegiatan seperti observasi, percobaan, atau diskusi 
memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran. Anak didorong untuk 
memecahkan permasalahan sendiri baik secara individu maupun secara kelompok, 
bukan mengajarkan mereka jawaban dari masalah yang dihadapi. 
Kemampuan berpikir kritis dan kreatif adalah potensi intelektual yang dapat 
dikembangkan melalui proses pembelajaran. Setiap manusia memiliki potensi 
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untuk tumbuh dan berkembang menjadi pemikir yang kritis dan kreatif karena 
sesungguhnya kegiatan berpikir memiliki hubungan dengan pola pengelolaan diri 
(self organization) yang ada pada setiap mahluk di alam termasuk manusia sendiri 
(Pratiwi Pujiastuti, 2000: 7).  Namun demikian, bentuk penilaian yang dilakukan 
terhadap kinerja anak masih cenderung mengikuti pola lama, yaitu model soal-soal 
pilihan ganda yang lebih banyak memerlukan kemampuan siswa untuk menghafal. 
Model pembelajaran kreatif-produktif, diharapkan mampu mengembangkan 
kualitas pembelajaran pada anak. Lebih lanjut dinyatakan bahwa model 
pembelajaran ini menantang anak untuk aktif mengkonstruksi ilmu pengetahuan 
dan menghasilkan sesuatu yang kreatif yang bersumber dari pemahaman mereka 
terhadap konsep yang dikaji. Belajar merupakan proses aktif anak dalam 
membangun pengetahuan. Jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan 
kepada anak untuk berperan aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan 
hakikat belajar. Dengan demikian peran aktif dari anak sangat penting dalam rangka 
pembentukan kreativitasnya. Anak kreatif dapat dilatih dengan cara guru 
menciptakan kegiatan yang beragam memenuhi berbagai tingkat kemampuan anak 
dengan situasi pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat memusatkan 
perhatian anak secara penuh pada proses pembelajaran. 
 Jadi, untuk mendorong munculnya kreativitas pada anak, pembelajaran 
dirancang untuk mendorong siswa aktif bertanya, menyampaikan ide, yang 
kemudian anak bisa menuangkan ide tersebut menjadi sebuah karya. Contohnya 
ketika anak melakukan finger painting, guru bertanya pada anak dulu tentang ide 
anak. Kemudian, anak melakukan finger painting dengan aktif mengeksplor bahan 
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yang disediakan. Sehingga menghasilkan sebuah karya yang unik dan orisinil dari 
anak. 
 
E. Langkah-langkah Pembelajaran Kreativitas Melalui Kegiatan Finger 
Painting 
Kegiatan finger painting memiliki tiga tahap rancangan  untuk anak usia 
dini di antaranya yaitu persiapan yang dilakukan guru, pelaksanaan kegiatan oleh 
anak, penilaian oleh guru. 
1. Rancangan Persiapan yang Dilakukan Guru 
Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam merancang 
persiapan melaksanakan kegiatan finger painting: 
a. Menetapkan tujuan dan tema kegiatan, sebagaimana telah dikemukakan tujuan 
kegiatan finger painting adalah untuk meningkatkan kreativitas anak. 
b. Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan, sesuai dengan 
rancangan tujuan dan tema yang ditetapkan maka dapat ditetapkan rancangan 
bahan dan alat yang dapat disediakan guru, yaitu: kertas hvs, kertas gambar, 
kain, bubur warna, koran, mangkok plastik, lem. 
c. Membuat bubur warna, untuk membuat bubur warna, guru mencampurkan lem 
dengan pewarna makanan hingga terbentuk warna yang diinginkan. 
2. Menetapkan Langkah-Langkah Kegiatan 
Tahap menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan finger painting 
merupakan tahap yang sangat penting dilihat dari segi pemecahan masalah. 
Keberhasilan kegiatan tergantung pada cara menangani langkah-langkah secara 
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terinci. Meskipun kegiatan finger painting lebih menekankan kebebasan 
berekspresi pada anak, namun anak-anak sangat membutuhkan bimbingan guru 
untuk dapat menyelesaikan tugasnyaatau bagiannya secara tuntas. Langkah-
langkah kegiatan finger painting antara lain: 
a. Guru menyiapkan alat dan bahan untuk membuat finger painting seperti bahan 
dasaran, bubur warna, dan koran yang akan digunakan pada hari tersebut. Guru 
menjelaskan kepada anak tentang alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
kegiatan finger painting. 
b. Guru membagi anak dalam kelompok kecil yang berisi 3-4 anak. Guru 
membagikan alat dan bahan pada tiap kelompok. 
c. Guru bersama-sama dengan anak membuat peraturan selama kegiatan finger 
painting berlangsung. 
d. Guru memberikan stimulasi pada anak dengan cara tanya jawab kepada anak 
tentang finger painting yang pernah anak lihat sehingga anak memiliki 
gambaran atau ide untuk mengembangkannya. 
e. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan finger painting 
dengan bahan yang telah disediakan oleh guru. Kegiatan yang dilakukan adalah 
anak diminta melukis dengan jari sesuai idenya kemudian menceritakan tentang 
apa yang telah anak lukis. 
f. Selama kegiatan berlangsung guru dan peneliti berkeliling mengamati kerja 
anak, apakah anak mampu membuat, mencipta, atau meniru. Guru memberikan 
motivasi pada anak untuk melukis sesuai dengan ide dan kemauannya sendiri. 
Guru melakukan tanya jawab dengan anak tentang hasil karya anak. 
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g. Guru memberikan penguatan kepada anak dengan cara memberikan reward 
berupa bintang dan pujian bagi anak. 
h. Penilaian kegiatan finger painting. 
Dalam penelitian ini jika kegiatan belajar mengajar telah usai, guru dan 
peneliti melakukan penilaian proses dan hasil belajar yang diproleh oleh anak pada 
hari itu. Penilaian dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan belajar mengajar 
pada hari tersebut sudah mencapai tujuan ataukah belum. 
 
F. Kerangka Berpikir 
Masa usia dini merupakan masa dimana seluruh aspek-aspek perkembangan 
dan pertumbuhan anak dapat berkembang maksimal. Keoptimalan perkembangan 
dan pertumbuhan bisa dicapai anak apabila anak mendapatkan stimulasi tepat dari 
lingkungannya sesuai dengan karakteristik anak pada tahap usianya. Salah satu 
aspek perkembangan yang penting untuk ditingkatkan sejak dini adalah kreativitas. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, perkembangan kreativitas anak 
Kelompok A1 RA Sunan Averrous belum berkembang secara menyeluruh, anak 
yang belum menghasilkan karya sesuai dengan ide anak sendiri dan hasilnya sama 
dengan teman yang lain. Utami Munandar (2009: 12), mengemukakan bahwa 
kreativitas adalah hasil interaksi antara individu dan lingkungannya, kemampuan 
untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur 
yang sudah ada atau dikenal sebelumnya, yaitu semua pengalaman dan pengetahuan 
yang telah diperoleh seseorang selama hidupnya baik itu di lingkungan sekolah, 
keluarga, maupun dari lingkungan masyarakat. 
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Kegiatan finger painting membantu anak mengembangkan kreativitasnya, 
baik dari aspek kelancaran, kelenturan, keaslian, dan elaborasi. Dari aspek 
kelancaran, kegiatan finger painting memberikan kebebasan bagi anak untuk 
membuat berbagai macam lukisan atau gambar sesuai keinginan anak serta anak 
dapat mengkomunikasikan hasil karyanya pada guru dan teman di kelasnya. Selain 
itu, kegiatan finger painting dapat mengembangkan aspek keaslian dan kelenturan 
pada anak. Anak diberikan kebebasan untuk membuat karya sesuai dengan 
imajinasinya sendiri, serta anak juga bebas berkreasi mengkombinasikan warna 
sesuai keinginanannya sehingga menghasilkan hasil karya yang berbeda dengan 
lainnya. Melalui kegiatan finger painting anak memperoleh kebebasan dalam 
melukis sesuai dengan imajinasinya dan berkreasi dengan warna, serta 
mengembangkan idenya melalui hasil karya untuk mengembangkan aspek 
elaborasinya. 
Finger painting artinya lukisan jari, disebut demikian karena melukisnya 
dengan jari menggunakan bahan cair cat atau tinta (Rantinah,  2008: 3). Proses 
pembelajaran melalui finger painting dapat meningkatkan kreativitas karena pada 
kegiatan finger painting anak dapat berkreasi sesuai dengan kreativitas anak 
masing-masing dan merupakan kegiatan menarik bagi anak. Anak dapat melukis 
dengan tangannya untuk melatih gerakan-gerakan motoriknya, serta kegiatan 
Finger painting dapat membantu perkembangan bahasa anak, anak terlatih untuk 
menjelaskan atau bercerita tentang hasil karyanya kepada guru atau temannya di 
kelas. Anak lebih mudah belajar tentang sesuatu bila melalui kegiatan yang 
menyenangkan seperti finger painting. Pada saat kegiatan finger painting, anak 
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sekaligus sedang bermain, sehingga proses pembelajarannya menyenangkan dan itu 
dapat meningkatkan kreativitas anak. 
Dengan demikian, kegiatan finger painting dapat membantu meningkatkan 
kreativitas anak. Melalui finger painting anak merasa lebih tertarik untuk 
menciptakan hasil karya dengan berbagai bentuk yang diciptakan sesuai dengan 
imajinasinya sehingga kreativitas anak dapat meningkat dan berkembang sesuai 
harapan. Alur kerangka berpikir dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Alur Kerangka Pikir 
G. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pikir tersebut, peneliti mengambil sebuah hipotesis 
bahwa kreativitas anak kelompok A1 di RA Sunan Averrous, Bantul dapat 
ditingkatkan melalui kegiatan finger painting. 
 
 
 
 
 
Segala aspek perkembangan berkembang 
sangat pesat pada usia dini 
Aspek Kognitif 
Anak mempunyai karakteristik 
yang berbeda-beda 
Anak menyukai kegiatan yang 
menghasilkan sebuah karya 
Kegiatan Finger Painting 
Kreativitas anak 
Meningkatnya kreativitas anak 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut McNiff  (1992) dalam Suharsimi Arikunto (2008: 
106) penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan bentuk penelitian reflektif yang 
dilakukan oleh guru sendiri, yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk 
pengembangan kurikulum, pengembangan sekolah, pengembangan keahlian 
mengajar, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, tindakan yang dilakukan adalah 
peningkatan kreativitas melalui kegiatan finger painting. Bentuk penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kolaboratif. 
Suharsimi Arikunto (2008: 17) menjelaskan bahwa dalam penelitian 
kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah guru kelas sedangkan yang 
melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti. 
Dalam penelitian ini kolaborasi dilakukan antara peneliti dan guru kelas. Peneliti 
bertindak sebagai observer dan guru bertindak sebagai pelaksana tindakan. 
 
B. Tahap-tahap Penelitian 
Prosedur penelitian ini mengacu pada prosedur penelitian tindakan kelas 
(PTK) dari Kemmis dan Mc Taggart sebagaimana dikutip Sujati (2000:23), yang 
dalam kegiatan menggunakan siklus sistem spiral. Masing- masing siklus terdiri 
dari tiga komponen pokok yaitu perencanaan, tindakan pengamatan dan refleksi. 
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Keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus atau kegiatan secara 
berulang berkelanjutan seperti Gambar 2 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Model Spiral Kemmis dan 
Mc Taggart. 
 
Keterangan: 
Siklus 1: 
1. Perencanaan (Plan) 
2. Tindakan dan Observasi (Act & 
Observe) 
3. Refleksi (Reflect) 
Siklus 2: 
1. Perencanaan Hasil Revisi 
(Revision Plan) 
2. Tindakan dan Observasi (Act & 
Observe) 
3. Refleksi (Reflect) 
 
Berdasarkan prosedur penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kreativitas anak usia anak kelompok 
A1 dimulai dari perencanaan, perlakuan dan pengamatan, dilanjutkan dengan 
refleksi. Setelah melalui refleksi dan mendapatkan data mengenai kreativitas yang 
dimiliki anak yang dirasa masih belum maksimal, maka untuk memaksimalkan 
peningkatan kreativitas anak tersebut dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya. 
Berdasarkan  desain penelitian tersebut, maka empat komponen di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Tahap 1: Perencanaan 
a. Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) tentang materi yang diajarkan 
pada hari tersebut. 
b. Menentukan jenis finger painting yang akan dilakukan  
c. Menentukan bahan yang harus digunakan  
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d. Menyusun apa saja yang akan di observasi dan mempersiapkan lembar 
observasi mengenai kreativitas yang dimiliki anak usia 4-5 tahun. 
e. Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
f. Mempersiapkan alat untuk mendokumentasi kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan berupa foto. 
2. Tahap 2: Tindakan dan Pengamatan 
Tindakan dan pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung, guru memberikan kegiatan kepada anak-anak sesuai dengan 
kemampuannya, guru pada proses pembelajaran hanya sebagai motivasi dan 
pembimbing anak untuk melakukan tugasnya. Dalam proses pembelajaran harus 
sesuai dengan rencana kegiatan harian yang telah disusun, dan dalam proses 
pembelajaran itu sendiri peneliti mengamati bagaimana anak berkreativitas pada 
tugasnya masing-masing. Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Peneliti menggunakan lembar observasi untuk membantu pengamatan 
yang dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
3. Tahap 3: Refleksi 
Peneliti melakukan refleksi atas proses dan  hasil pembelajaran yang dicapai 
pada proses tindakan berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan. Refleksi 
yang dimaksud disini adalah berfikir ulang terhadap apa yang sudah dilakukan, apa 
yang belum dilakukan, apa yang sudah dicapai, apa yang belum dicapai, masalah 
apa saja yang belum tercapai, dan menentukan tindakan selanjutnya untuk 
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meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran yang akan dilanjutkan atau 
diimplementasikan pada siklus selanjutnya. 
Apabila pada Siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang sudah 
ditentukan, maka peneliti akan melanjutkan kegiatan pada siklus selanjutnya yang 
mengacu pada langkah pembelajaran pada Siklus I, namun ada perlakuan tambahan 
yang diberikan sesuai dengan hasil refleksi pada Siklus I. 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di RA Sunan Averrous, Kelurahan Trirenggo, 
Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, DIY. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2014/ 2015 yaitu 
bulan April-Mei 2015. 
 
D. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian adalah anak kelompok A1 di RA Sunan Averrous, 
Kelurahan Trirenggo, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul yang berjumlah 16 
anak yang terdiri dari 9 siswa putra dan 7 siswa putri. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2005: 100) menyatakan bahwa metode pengumpulan 
data merupakan cara-cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. 
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Metode-metode tersebut antara lain yaitu: wawancara, angket, pengamatan, tes, 
dokumentasi dan lain sebagainya. Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi, observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung (Nana Sujana & Ibrahim, 2004: 220). Observasi 
nonpartisipatif yaitu pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, pengamat hanya 
berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2010: 220). Observasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang 
aspek kelenturan, keaslian, dan elaborasi. Observasi dilakukan oleh peneliti di 
kelas A1 RA Sunan Averrous Bogoran, Bantul.  
2. Wawancara, wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui kemampuan 
anak dalam mengutarakan ide atau gagasannya serta alasan anak memilih untuk 
membuat sebuah karya. Selain itu, wawancara juga dilakukan untuk mengetahui 
perasaan anak setelah kegiatan berlangsung. Wawancara dilakukan sesuai 
dengan pedoman wawancara yang peneliti susun. Wawancara dilakukan oleh 
peneliti di kelas A1 RA Sunan Averrous Bogoran, Bantul 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian menurut Wina Sanjaya (2010:84) adalah alat yang 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Adapun instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Lembar Observasi 
Lembar pengamatan dalam penelitian ini berisi daftar kegiatan yang akan 
dilakukan selama penelitian berlangsung agar penelitian menjadi terarah dan hasil 
data mudah untuk dioleh. Kisi-kisi observasi kreativitas anak melalui kegiatan 
finger painting dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi Observasi 
Aspek Indikator 
Kelancaran Mempunyai ide gambar 
 Mempunyai ide dalam pemilihan warna 
Kelenturan Melakukan pencampuran warna 
 Memodifikasi gambar 
Keaslian Membuat karya dari ide sendiri 
 Membuat karya yang berbeda 
Elaborasi Mengembangkan ide 
 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan peneliti agar lebih terarah dalam 
melakukan wawancara terhadap anak kelompok A1 pada saat kegiatan finger 
painting. Pedoman wawancara tersebut digunakan untuk mengetahui kreativitas 
anak dalam mengungkapkan ide dan pendapat anak dari hasil karyanya. Pedoman 
wawancara terhadap kreativitas anak melalui kegiatan finger painting dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Wawancara 
Variabel Aspek-aspek Kreativitas Keterangan 
Kreativitas Anak Kelancaran Anak menceritakan lukisan 
hasil karyanya, alasan 
mengapa anak melukis bentuk 
tersebut, warna apa yang anak 
pilih, alasan mengapa anak 
memilih warna tersebut. 
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G. Metode Analisis Data 
Igak Wadhani, dkk (2007: 59) mengemukakan bahwa analisis data 
adalah merangkum data dengan cara yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 
sehingga mampu memberikan makna. Analisis data dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif, sehingga data yang dikumpulkan  pada setiap kegiatan 
observasi pada setiap siklus dianalisis dengan teknik presentase. Menurut Acep 
Yoni (2010: 176) untuk mengetahui ketuntasan belajar data analisa dengan 
menggunakan statistik deskriptif sederhana dengan rumus berikut: 
Prosentase =  
Skor keseluruhan yang diperoleh anak
Jumlah anak x skor maksimum
× 100% 
Data yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam 4 kriteria, yaitu: 
1. Kriteria sangat baik yaitu apabila nilai yang diperoleh anak antara 76-100% 
2. Kriteria baik yaitu apabila nilai yang diperoleh anak antara 51-75% 
3. Kriteria cukup yaitu apabila nilai yang diperoleh anak antara 26-50% 
4. Kriteria kurang yaitu apabila nilai yang diperoleh anak antara 0-25% 
Dari presentase tersebut, peneliti mengambil 4 kriteria prosentase, yang 
diadaptasi dari pendapat Acep Yoni (2010: 176) dan prosedur penilaian TK yang 
penulis sajikan dalam Tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Kategori Presentase Kreativitas Anak 
No. Kriteria Presentase 
1. BSB (Berkembang Sangat Baik) 76%-100% 
2. BSH (Berkembanga Sesuai Harapan) 51%-75% 
3. MB (Mulai Berkembang) 26%-50% 
4. BB (Belum Berkembang) 0%-25% 
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H. Indikator Keberhasilan 
Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas, dalam penelitian ini 
dinyatakan berhasil apabila ada perubahan atau peningkatan terhadap hasil belajar 
anak setelah diberikan tindakan. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila rata-rata 
prosentase kreativitas anak kelompok A1 sebesar ≥80%. Anak mampu menguasai 
4 aspek kreativitas yaitu kelancaran, kelenturan, keaslian, dan elaborasi. Aspek 
kelancaran jika anak sudah mampu menghasilkan bentuk lukisan yang bervariasi, 
kelenturan jika anak mampu mengkombinasikan warna untuk melukis, keaslian jika 
anak mampu membuat hasil karya dengan idenya sendiri, serta elaborasi jika anak 
mampu mengembangkan ide terhadap hasil karyanya secara luas dalam finger 
painting. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di RA Sunan Averrous Bogoran, 
yang beralamat di Dusun Pepe Ngentak Bogoran, Desa Trirenggo, Kecamatan 
Bantul, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. RA Sunan Averrous Bogoran berdiri pada 
tahun 2010 di bawah naungan Kementerian Agama. Sekolah ini memiliki 5 kelas, 
yaitu Kelompok A1, A2, B1, B2, dan Kelompok bermain. RA Sunan Averrous 
Bogoran dikelola oleh 9 orang pendidik dan 1 orang karyawan. Perserta didik di 
sekolah ini berjumlah 100 anak. Jumlah peserta didik di Kelompok A1 berjumlah 
16 anak, Kelompok A2 berjumlah 19 anak, Kelompok B1 berjumlah 24 anak, 
Kelompok B2 berjumlah 24 anak, dan Kelompok bermain berjumlah 17 anak. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok A1 dengan jumlah peserta didik 16 anak, 
yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 6 anak perempuan.  
RA Sunan Averrous memiliki halaman sekolah yang digunakan sebagai 
arena bermain anak dan terdapat beberapa alat permainan luar, seperti: perosotan, 
jembatan titian, ayunan, dan terowongan ban. Sekolah ini memiliki 5 ruang kelas 
dengan luas 3x3 meter setiap kelasnya, yang di dalamnya terdapat sebuah almari 
guru, meja dan kursi guru, serta meja dan kursi untuk anak yang jumlahnya 
disesuaikan dengan jumlah anak di dalam kelas. Meskipun terdapat sarana dan 
prasarana yang memadai untuk pembelajaran, guru lebih sering mengajak anak 
untuk belajar dengan alas karpet dengan sistem melingkar. Setiap kelas dihiasi 
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dengan berbagai hasil karya anak dan koin-koin reward yang ditempelkan pada 
papan prestasi siswa. Alat permainan edukatif dalam ruangan di sekolah ini sudah 
cukup lengkap, seperti: berbagai macam puzzle, balok, bola, miniatur hewan, 
miniatur tempat-tempat ibadah, alat pertukangan, dan sebagainya, yang dapat 
diambil oleh anak untuk bermain saat jam istirahat. Selain 5 ruang kelas, terdapat 
juga sarana dan prasaran yang mendukung kegiatan pemebelajaran di RA Sunan 
Averrous ini, yaitu ruang kepala sekolah dan guru, dapur, kamar mandi, gudang, 
mushola, dan tempat parkir.  
2. Pelaksanaan Pratindakan 
Kegiatan pratindakan dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2015. Hasil 
observasi pada kegiatan pratindakan ditampilkan pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 
4 tersebut menunjukkan bahwa kreativitas anak masih jauh dari indikator 
keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti. Pada kegiatan pratindakan hanya ada 1 
anak saja yang mendapatkan skor 4. Maka, dapat dikatakan bahwa pada kegiatan 
pratindakan sebagaian besar anak masih memerlukan bimbingan agar dapat 
mencapai krativitas yang maksimal. Peneliti melakukan kegiatan pratindakan 
dengan bidang dasaran kertas HVS dan sebuah gambar angin topan. Guru 
melakukan tanya jawab tentang angin topan dengan anak. Kemudian guru 
menjelaskan kegiatan finger painting menggunakan LKA pada majalah yang 
dimiliki masing-masing anak. Pada majalah tersebut terdapat sebuah gambar angin, 
guru meminta anak untuk berkreasi untuk menambahkan gambar dengan bebas 
pada gambar angin topan dengan finger painting. Kegiatan pra tindakan dibuat 
sesederhana mungkin untuk mengetahui apakah anak mampu mengerjakan tugas 
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kelompok sederhana tersebut atau masih perlu bimbingan. Hasil dari kegiatan 
pratindakan ini dapat berpengaruh pada kegiatan selanjutnya pada Siklus I. 
Tabel 4. Hasil Pra Tindakan 
No Indikator Kreativitas 
Pra Tindakan 
Kriteria Penilaian Skor Jumlah Anak 
1. Mempunyai ide gambar 
BSB 4 1 
BSH 3 6 
MB 2 7 
BB 1 2 
2. 
Mempunyai ide dalam pemilihan 
warna 
BSB 4 - 
BSH 3 4 
MB 2 6 
BB 1 6 
3. Melakukan pencampuran warna 
BSB 4 - 
BSH 3 5 
MB 2 5 
BB 1 6 
4. Memodifikasi gambar 
BSB 4 - 
BSH 3 4 
MB 2 3 
BB 1 9 
5. Membuat karya dari ide sendiri 
BSB 4 - 
BSH 3 6 
MB 2 6 
BB 1 4 
6. 
Membuat hasil karya yang 
berbeda 
BSB 4 - 
BSH 3 4 
MB 2 8 
BB 1 4 
7. Mengembangkan ide 
BSB 4 - 
BSH 3 2 
MB 2 6 
BB 1 8 
Presentase Kreativitas Anak 48,66% 
 
Dari hasil observasi pada kegiatan pra tindakan, sudah terlihat anak yang 
mengemukakan ide gambarnya untuk menghasilkan karya, akan tetapi masih 
banyak yang memerlukan latihan dan bimbingan. Ri dan Eh dapat mengemukakan 
ide gambarnya pada guru dengan percaya diri dan menggunakan semua warna yang 
disediakan untuk finger painting sehingga menghasilkan karya yang berbeda 
dengan yang lain. Meskipun demikian, selama kegiatan berlangsung masih banyak 
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anak yang bertanya pada guru tentang gambar yang akan ditambahkan. Selain itu, 
masih terdapat anak yang melukis bentuk yang sama dengan teman yang lain. 
Drf dan Zee sama sekali tidak mau mengerjakan finger painting. Drf 
beralasan tidak mau mengerjakan karena tidak tahu akan melukis apa, 
sementara itu Zee tidak mau mengikuti kegiatan karena jijik dengan bubur 
warna yang diberikan. Drf dan Zee hanya melihat teman mereka yang yang 
melakukan kegiatan finger painting. 
3. Pelaksanaan Siklus I 
Pelaksanaan penelitian Siklus I dimulai pada tanggal 18 Mei 2015 sampai 
20 Mei 2015. Penelitian Siklus I dilakukan dalam 3 kali pertemuan dengan tema 
alam semesta. Berdasarkan kesepakatan guru dan peneliti, penelitian dilakukan 
sesuai dengan RKH yang telah dibuat sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif. 
Anak melakukan kegiatan finger painting dengan bidang dasaran kertas HVS, 
dengan rincian bubur warna kuning, hijau, merah pada pertemuan pertama, bubur 
warna kuning, hijau, merah, dan ungu pada pertemuan kedua, dan bubur warna 
kuning, hijau, merah, ungu, dan coklat pada pertemuan ketiga.  
a. Perencanaan Siklus I 
Pada tahap perencanaan pada Siklus I ini meliputi:  
1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas tentang kegiatan yang akan dilakukan 
untuk meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan finger painting di 
Kelompok A1. Guru kelas bertindak sebagai pelaksana tindakan dan peneliti 
sebagai observer. 
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2) Membuat rencana kegiatan harian (RKH) yang akan digunakan guru sebagai 
acuan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
3) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk kegiatan finger painting. 
Menggunakan bidang dasaran berupa kertas HVS dan kertas gambar serta 
menyiapkan bubur warna dari lem kayu dengan 3 warna, yaitu kuning, hijau, 
merah, ungu, dan coklat. 
4) Menyiapkan lembar pengamatan dan wawancara untuk mengetahui tingkat 
perkembangan kreativitas anak melalui kegiatan finger painting. 
b. Perlakuan dan Pengamatan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan Siklus I dilaksanakan berdasarkan Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) yang sebelumnya telah dipersiapkan oleh peneliti yang telah 
didiskusikan dengan guru. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat 
kegiatan yang dilakukan anak, sedangkan guru Kelompok A bertindak sebagai 
pengajar. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 18 Mei 2015. Tema   
pembelajaran yang akan disampaikan adalah alam semesta dengan sub tema pagi-
siang. Adapun kegiatan yang dilakukan pada Siklus I adalah finger painting dengan 
bidang dasaran kertas HVS dan bubur warna kuning, hijau, merah. 
Setelah jam menunjuk pukul 08.00 guru memerintahkan masuk kelas. 
Kegiatan awal dimulai dengan bernyanyi lagu “kupandang langit” dan “laba-laba” 
untuk mengkondisikan anak siap berdoa. Sesuai jadwal yang telah disepakati oleh 
guru dan anak, kegiatan berdoa pada hari itu dipimpin oleh To. Kemudian guru 
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mengucapkan salam pada anak. Setelah berdoa dan salam guru mengajak anak 
untuk menghafalkan Asmaul Husna. 
Sebelum masuk pada kegiatan inti, guru memberikan apersepsi dan tanya 
jawab untuk mengetahui sejauh mana pemahaman anak dan menambah 
pengetahuan anak mengenai tema dan kegiatan yang akan dilakukan. Guru 
memberi pertanyaan pada anak, “Anak-anak siapa yang tadi bangun terus sholat 
subuh?”. Semua anak mengangkat tangan yang menunjukkan bahwa semua bangun 
dan sholat subuh. “Hebat sekali semuanya, nah kapan kalian melakukan sholat 
subuh?”. Pada pertanyaan kedua ini pengetahuan anak mulai terbangun, anak anak 
yang menjawab “Bu, simbahku to nek sholat subuh nek arep neng Pasar Bantul”. 
Kemudian ada pula yang menjawab “Pagi hari Bu, bar tangi turu” Mendengar 
jawaban anak, guru lalu memberikan penjelasan sambil mengeluarkan sebuah 
media berbentuk matahari dari kertas karton. “Nah iya betul ini sholat subuh itu 
dilakukan pagi hari saat matahari itu terbit atau mataharinya lagi mau keluar”. Lalu 
guru menjelaskan tentang pagi dan siang pada anak menggunakan cerita yang 
dibuat secara spontan oleh guru. 
Setelah memberikan apersepsi dan tanya jawab dengan anak, Guru 
membagi anak menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 anak dengan 
sistem acak. Guru membagi alat dan bahan pada anak alat dan bahan yang akan 
digunakan oleh anak untuk melakukan kegiatan finger painting. Anak terlihat 
antusias mengikuti kegiatan finger painting, hal itu dibuktikan dengan anak yang 
sudah memegang alat dan bahan yang ditunjukkan oleh guru. Oleh sebab itu, guru 
mengajak anak untuk membuat peraturan terlebih dahulu sebelum kegiatan finger 
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painting dimulai. Lalu guru mengajak anak membuat peraturan selam kegiatan 
finger painting, antara lain: bubur warna hanya boleh dioleskan pada kertas, berbagi 
bubur warna dengan teman, dan tidak ada yang menangis. Guru menjelaskan 
mengenai tugas pada hari tersebut. Sebelum anak memulai finger painting, guru 
melakukan tanya jawab dengan anak tentang gambar yang akan anak buat. Setelah 
dilakukan tanya jawab, anak diperbolehkan untuk memulai kegiatan finger 
painting. Selama kegiatan berlangsung guru dan peneliti berkeliling untuk 
melakukan pengamatan. 
Kegiatan pertama adalah kegiatan finger painting.  Kegiatan finger painting 
dilakukan anak dalam kelompok-kelompok kecil, hal ini dilakukan agar alat yang 
digunakan tidak terlalu banyak. Guru tidak memberikan contoh pada anak untuk 
melakukan kegiatan finger painting, guru hanya memberikan motivasi pada anak 
jika anak bebas menggunakan seluruh alat dan bahan yang disediakan. Guru 
bertanya pada anak tentang gambar apa yang akan dibuat oleh anak. Fe dan Eh 
adalah anak yang mengangkat tangan paling awal dan mampu mengemukakan ide 
gambarnya dengan percaya diri pada guru. Fe menjawab “Bu aku mau bikin rumah 
yang ada mataharinya”. Sementara itu, Eh menjawab “Bu, aku mau menggambar 
bunga matahari yang warnanya kuning”. Anak yang lain kemudian bersaut-sautan 
untuk menjawab pertanyaan dari guru.  
Guru mulai berkeliling untuk bertanya pada anak tentang gambar yang anak 
buat. Ma yang satu kelompok dengan Ik, melakukan kegiatan finger painting sambil 
bercakap-cakap. Ma bertanya pada Ik, “Kowe nggambar opo e ik? Kuwi kok malah 
koyo gambar monster?”. Kemudian Ik menjawab, “iki udu monster ning robot, kae 
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lho koyo sing Ipin-Upin neng bulan”. Pada percakapan yang dilakukan oleh Ma 
dan Ik dapat diketahui apabila anak mulai mampu memberikan ide gambar dan 
mengembangkan idenya sehingga menghasilkan karya yang berbeda dengan yang 
lain. Ma yang Ik yang satu kelompok sudah mulai menggunakan seluruh warna dan 
mencapur warna untuk melukis dan saling bercakap-cakap mengenai gambar yang 
anak buat. 
Pada kelompok yang lain, ada To dan Tat yang sama-sama menggambar 
kapal dengan matahari di atasnya. Kemudian guru bertanya, “Mas To dan Mbak 
Tat kok gambarnya sama ya?”. To menjawab “Mbak Tat kuwi mau bu madan-
madani gambarku”. Tat menimpali, “We orang kok Bu, aku pernah naik kapal”. 
Kemudian guru memberikan motivasi, “Gambarnya sudah bagus-bagus, 
dilanjutkan terus sampai selesai ya”. Tat sudah melakukan percampuran warna 
dalam kegiatannya, namun memang gambar yang Tat buat sama dengan gambar 
yang To gambar. Pada pertemuan pertama ini, Drf dan Zee sudah mau mengikuti 
kegiatan finger painting. Meskipun Drf hanya menggambar sebuah garis dengan 
warna hijau saja, sedangkan Zee membuat sebuah bentuk bulat dengan warna yang 
dicampur-campur. Meskipun begitu, kedua anak tersebut belum mampu 
menjelaskan gambar yang mereka buat.  
Jam 09.00 WIB bel tanda istirahat berbunyi. Anak bebas bermain didalam 
maupun diluar kelas setelah itu cuci tangan lalu makan snack dari sekolah. Saat bel 
tanda masuk berbunyi, anak kembali ke kelas lagi untuk 2 kegiatan lainnya dan 
kegiatan akhir.  
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Guru dan anak saat kegiatan akhir melakukan diskusi mengenai kegiatan 
hari ini. Guru menanyakan apakah anak senang dengan kegiatan hari ini. Guru 
memberikan pesan untuk anak-anak agar bangun pagi melakukan sholat subuh. 
Selanjutnya guru memberi informasi pada anak bahwa besok kegiatan anak masih 
kegiatan finger painting lagi. Kegiatan diakhiri dengan berdoa dan salam. 
Pertemuan kedua Siklus I dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2015. Tema 
pembelajaran yang akan disampaikan adalah alam semesta dengan sub tema malam 
hari. Kegiatan finger painting yang akan dilakukan menggunakan bidang dasaran 
kertas HVS dan bubur warna kuning, hijau, merah, dan ungu. 
Kegiatan awal dimulai dengan berdoa, salam, dan apersepsi. Guru 
menunjukkan gambar bulan dan bintang pada anak. Kemudian dilanjutkan dengan 
membaca surat Al-Insyiroh satu per satu. Anak diminta untuk menceritakan apa 
yang anak lakukan saat malam hari. Setelah memberikan apersepsi dan tanya jawab 
dengan anak, guru membagi anak menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari 3-4 anak dengan sistem acak. Guru membagi alat dan bahan pada anak alat dan 
bahan yang akan digunakan oleh anak untuk melakukan kegiatan finger painting. 
Pada saat guru menunjukkan warna ada warna ungu, ada anak yang tiba-tiba berkata 
“Asik ada warna ungu aku arep gawe gambar bunga” yang kemudian membuat 
anak yang lain ikut-ikutan mengemukakan idenya untuk melukis. Guru 
mengkondisikan lagi anak yang mulai bersaut-sautan, dengan cara mengingatkan 
kembali bahwa peraturan yang kemarin dibuat masih berlaku. Guru kembali 
mengingatkan anak tentang peraturan selama kegiatan finger painting, antara lain: 
bubur warna hanya boleh dioleskan pada kertas, berbagi bubur warna dengan 
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teman, dan tidak ada yang menangis. Guru menjelaskan mengenai tugas pada hari 
tersebut. Sebelum anak memulai finger painting, guru melakukan tanya jawab 
dengan anak tentang gambar yang akan anak buat. Setelah dilakukan tanya jawab, 
anak diperbolehkan untuk memulai kegiatan finger painting. Selama kegiatan 
berlangsung guru dan peneliti berkeliling untuk melakukan pengamatan. 
Guru tidak memberikan contoh pada anak untuk melakukan kegiatan finger 
painting, guru hanya memberikan motivasi pada anak jika anak bebas 
menggunakan seluruh alat dan bahan yang disediakan. Pada pertemuan kedua siklus 
I ini anak sudah tidak bingung lagi dengan gambar yang akan mereka buat. 
Meskipun saat guru berkeliling untuk bertanya tentang karya anak, masih 
ditemukan anak yang meniru gambar milik teman satu kelompoknya, seperti yang 
dilakukan Al. Al justru bercerita pada guru bahwa dia membuat membuat hasil 
karya yang sama dengan milik Mrf, “Bu aku gawe pesawat koyo Mrf, pesawate 
cerak karo bulan lho Bu”. Sementa, Bi mampu mampu membuat gambar yang 
berbeda dengan temannya dalam satu kelompok namun, Bi belum mencampur 
warna. Saat ditanya guru alasannya Bi menjawab “Jari ini (jari telunjuk) untuk 
warna merah, tangan ini (jari tengah) untuk warna hijau, jari ini (jari manis) untuk 
warna kuning, terus aku ungu nggo jempol lho Bu”. 
Selesai mengerjakan kegiatan finger painting anak lalu diminta untuk 
menjemur hasil karyanya lalu cuci tangan dan makan bekal. Ketika bel tanda masuk 
berbunyi anak kembali ke kelas untuk melakukan  kegiatan lainnya dan kegiatan 
akhir. 
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Pertemuan ketiga Siklus I dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2015 dari 
pukul 08.00-11.00 WIB. Kegiatan yang diberikan pada pertemuan ketiga ini adalah 
finger painting dengan bidang dasaran kertas HVS dan bubur warna kuning, hijau, 
merah, ungu, dan coklat.  
Kegiatan diawali dengan doa dan salam. Kemudian, anak melaksanakan 
sholat dhuha berjamaah. Setelah itu, guru mengajak anak untuk belajar di halaman 
sekolah dengan alas tikar. Apersepsi dilakukan guru dengan cara mengajak anak 
untuk melihat langit pada siang hari. Setelah memberikan apersepsi dan tanya 
jawab dengan anak, guru membagi anak menjadi kelompok-kelompok kecil yang 
terdiri dari 3-4 anak dengan sistem acak. Guru membagi alat dan bahan pada anak 
alat dan bahan yang akan digunakan oleh anak untuk melakukan kegiatan finger 
painting. Sebelum guru menunjukkan bubur warna yang akan digunakan, ada anak 
yang bertanya “Bu ono warna putih tidak bu? Aku arep gawe awan”. Kemudian 
guru menunjukkan warna yang digunakan yang pada pertemuan ketiga ini ditambah 
lagi dengan warna coklat. Guru mengingatkan kembali peraturan yang disepakati 
oleh anak-anak antara lain: bubur warna hanya boleh dioleskan pada kertas, berbagi 
bubur warna dengan teman, dan tidak ada yang menangis. Kegiatan finger painting 
dilakukan anak dalam kelompok-kelompok kecil, hal ini dilakukan agar alat yang 
digunakan tidak terlalu banyak.  
Guru berkeliling pada setiap kelompok untuk bertanya tentang gambar 
anak. Pada pertemuan ketiga ini, saat guru bertanya tentang ide gambar anak masih 
ditemukan anak yang belum mampu mengemukakan idenya sendiri. Contohnya 
adalah Ak, Ak menjawab pertanyaan guru dengan jawaban yang diberikan oleh Bi. 
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“Ak kowe ki gambar pesawat wae”, kemudian Ak menjawab “Bu aku mau 
menggambar pesawat”. Sementara itu, Drf yang usianya paling muda diantara anak 
yang lain pada pertemuan ketiga kembali tidak mau mengikuti kegiatan finger 
painting, Drf justru bermain perosotan sendiri di halaman sekolah. Saat ditanya oleh 
guru Drf tidak menjawab apa-apa, hanya geleng-geleng kepala saja. Guru berusaha 
memberikan pengertian namun tidak berhasil. Setelah diajak oleh temannya, Drf 
mau meninggalkan perosotan namun dan berada dalam kelompok namun tetap 
tidak mau mengikuti kegiatan, melainkan hanya melihat teman melakukan kegiatan 
finger painting. 
Jam 09.00 WIB bel tanda istirahat berbunyi. Anak bebas bermain didalam 
maupun di luar kelas setelah itu cuci tangan lalu makan sncak dari sekolah. Saat bel 
tanda masuk berbunyi, anak kembali ke kelas lagi untuk kegiatan selanjutnya. 
Observasi atau pengamatan dilakukan oleh peneliti selama penelitian 
berlangsung. Observasi dilakukan terhadap guru dan anak, baik sebelum, saat, 
maupun sesudah kegiatan finger painting berlangsung. Dari hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap kegiatan finger painting sebagai upaya 
meningkatkan kreativitas anak pada Siklus I dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Aktivitas Guru 
Berdasarkan pengamatan pada Siklus I, aktivitas guru dalam melaksanakan 
kegiatan finger painting sebagai upaya untuk meningkatkan kreativitas sudah 
sesuai. Pada kegiatan awal guru sudah melakukan tanya jawab tentang tema dan 
menjelaskan kegiatan pada hari itu tanpa memberikan contoh pada anak. Pada 
kegiatan inti guru menunjukkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
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kegiatan, guru juga membuat peraturan selama kegiatan berlangsung agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai. Selain itu, guru membagi anak dalam kelompok-
kelompok kecil untuk berbagi bubur warna dan melakukan tanya jawab dengan 
anak tentang hasil karya anak. Pada kegiatan akhir guru memberikan pesan-pesan 
moral pada anak dan menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan esok hari. 
2) Aktivitas Anak 
Pada Siklus I ini peneliti melakukan pengamatan pada anak dari kegiatan 
awal sampai akhir kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas 
anak dalam pembelajaran Siklus I, kreativitas sudah meningkat. Akan tetapi masih 
perlu dimaksimalkan. Hal ini terjadi karena anak masih belum terbiasa untuk 
mengerjakan kegiatan sesuai dengan ide anak sendiri. Anak sehari-hari terbiasa 
dengan kegiatan yang dicontohkan oleh guru, maka saat anak dibebaskan untuk 
membuat karya sesuai dengan ide anak sendiri, anak masih kebingungan untuk 
menemukan ide. 
3) Hasil Pengamatan 
Hasil pengamatan pada Siklus I menunjukkan bahwa telah terjadi 
peningkatan kreativitas anak apabila dibandingkan dengan kegiatan pratindakan. 
Rekapitulasi hasil pratindakan dan Siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 5. Rekapitulasi Krativitas Anak Pratindakan dan Siklus I 
No Indikator Kreativitas 
Pra Tindakan Siklus I 
Kriteria 
Penilaian 
Jumlah 
Anak 
Prosentase 
Kriteria 
Penilaian 
Jumlah 
Anak 
Prosentase 
1. 
Mempunyai ide 
gambar 
BSB 1 6,25% BSB 3 18,75% 
BSH 6 37,5% BSH 11 68,75% 
MB 7 43,75% MB 2 12,5% 
BB 2 12,5% BB - - 
2. 
Mempunyai ide 
dalam pemilihan 
warna 
BSB - - BSB 1 6,25% 
BSH 4 25% BSH 7 43,75% 
MB 6 37,5% MB 8 50% 
BB 6 37,5% BB - - 
3. 
Melakukan 
pencampuran warna 
BSB - - BSB - - 
BSH 5 31,25% BSH 11 68,75% 
MB 5 31,25% MB 5 31,25% 
BB 6 37,5% BB - - 
4. 
Memodifikasi 
gambar 
BSB - - BSB 1 6,25% 
BSH 4 25% BSH 8 50% 
MB 3 18,75% MB 6 37,5% 
BB 9 56,25% BB 1 6,25% 
5. 
Membuat karya dari 
ide sendiri 
BSB - - BSB - - 
BSH 6 37,5% BSH 11 68,75% 
MB 6 37,5% MB 5 31,25% 
BB 4 25% BB - - 
6. 
Membuat hasil karya 
yang berbeda 
BSB - - BSB - - 
BSH 4 25% BSH 9 56,25% 
MB 8 50% MB 7 43,75% 
BB 4 25% BB - - 
7. Mengembangkan ide 
BSB - - BSB - - 
BSH 2 12,5% BSH 4 25% 
MB 6 37,5% MB 9 56,25% 
BB 8 50% BB 3  
Presentase Kreativitas Anak 48,66% 64,95% 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan finger 
painting anak pada Siklus I sebagai berikut: 
a) Hasil dari pelaksanaan Siklus I dengan menggunakan instrumen lembar 
observasi pada indikator pertama yaitu mampu memberikan ide gambar, pada 
kriteria berkembang sangat baik prosentase yang dicapai ada 18,75% atau dari 
16, yang mencapai kriteria berkembang sangat baik ada 3 anak. Pada kriteria 
berkembang sesuai harapan prosentase yang dicapai ada 68,75% atau dari 16 
anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan ada 11 anak. Pada 
kriteria mulai berkembang prosentase yang dicapai ada 12,5% atau dari 16 anak, 
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yang mencapai kriteria mulai berkembang ada 2 anak. Pada kriteria mulai 
berkembang sudah tidak ditemukan anak pada kriteria tersebut. Pada indikator 
memberikan ide gambar prosentase terbanyak ada pada kriteria berkembang 
sesuai harapan. Anak sudah mulai mengemukakan ide atas inisiatif anak sendiri. 
Saat guru bertanya tentang ide gambar, anak berebutan untuk menjawab tanpa 
harus diminta oleh guru. 
b)  Indikator yang kedua adalah memiliki ide dalam pemilihan warna. Prosentase 
yang dicapai pada kriteria berkembang sangat baik adalah 6,25%, atau dari 16 
anak, yang mendapat kriteria berkembang sangat baik sebanyak 1 anak. Pada 
kriteria berkembang sesuai harapan, prosentase yang dicapai adalah 43,75%, 
atau dari 16 anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 
7 anak. Pada kriteria mulai berkembang, prosentase yang dicapai adalah 50%, 
atau dari 16 anak, yang mencapai kriteria mulai berkembang ada 8 anak. Pada 
kriteria belum berkembang sudah ditemukan lagi anak pada kriteria tersebut. 
Pada indikator pemilihan warna, 50% anak berada pada kriteria mulai 
berkembang karena anak belum mau menyebutkan warna yang akan anak pilih 
sehingga guru harus memberikan bantuan berupa pertanyaan-pertanyaan 
pilihan warna. 
c) Indikator yang ketiga adalah melakukan pencampuran warna. Pada kriteria 
berkembang sangat baik adalah belum ada anak yang mencapai kriteria tersebut. 
Pada kriteria berkembang sesuai harapan, prosentase yang dicapai adalah 
68,75%, atau dari 16 anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan 
sebanyak 11 anak. Pada kriteria mulai berkembang, prosentase yang dicapai 
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adalah 31,25%, atau dari 16 anak, yang mencapai kriteria mulai berkembang 
ada 5 anak. Pada kriteria belum berkembang sudah ditemukan lagi anak pada 
kriteria tersebut. Pada indikator pemilihan warna, prosentase tertinggi ada pada 
kriteria berkembang sesuai harapan karena beberapa anak tidak mau 
mencapurkan warna pada gambar dengan alasan takut kertas yang digunakan 
akan sobek. 
d)  Indikator yang keempat adalah memodifikasi gambar. Pada kriteria 
berkembang sangat baik, prosentase yang dicapai ada 6,25% atau dari 16 anak, 
yang mencapai kriteria berkembang sangat baik ada 1 anak. Pada kriteria 
berkembang sesuai harapan, prosentase yang dicapai adalah 50%, atau dari 16 
anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 8 anak. Pada 
kriteria mulai berkembang, prosentase yang dicapai adalah 37,5%, atau dari 16 
anak, yang mencapai kriteria mulai berkembang ada 6 anak. Pada kriteria belum 
berkembang prosentase yang dicapai ada 6,25% atau dari 16 anak, pada yang 
mencapai kriteria belum berkembang ada 1 anak. Pada indikator memodifikasi 
gambar, prosentase tertinggi ada pada kriteria berkembang sesuai harapan 
karena beberapa anak sudah membuat gambar yang unik dan berbeda dengan 
yang lainnya. 
e) Indikator yang kelima adalah membuat karya dari ide anak sendiri. Pada kriteria 
berkembang sangat baik belum ada anak yang mencapai kriteria tersebut. Pada 
kriteria berkembang sesuai harapan, prosentase yang dicapai adalah 68,75% 
atau dari 16 anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 
11 anak. Pada kriteria mulai berkembang, prosentase yang dicapai adalah 
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31,25%, atau dari 16 anak, yang mencapai kriteria mulai berkembang ada 5 
anak. Pada kriteria belum berkembang sudah tidak ada anak pada kriteria 
tersebut. Pada indikator membuat karya dari ide anak sendiri, prosentase 
tertinggi ada pada kriteria berkembang sesuai harapan, anak sudah mampu 
mengemukakan ide anak sendiri tanpa bantuan guru. 
f) Indikator yang keenam adalah membuat hasil karya yang berbeda. Pada kriteria 
berkembang sangat baik belum ada anak yang mencapai kriteria tersebut. Pada 
kriteria berkembang sesuai harapan, prosentase yang dicapai adalah 56,25% 
atau dari 16 anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 
9 anak. Pada kriteria mulai berkembang, prosentase yang dicapai adalah 
43,75%, atau dari 16 anak, yang mencapai kriteria mulai berkembang ada 7 
anak. Pada kriteria belum berkembang sudah tidak ada anak pada kriteria 
tersebut. Pada indikator membuat  yang berbeda, prosentase tertinggi ada pada 
kriteria berkembang sesuai harapan, yang dimaksud berbeda pada penelitian ini 
adalah berbeda dengan teman yang lain dalam satu kelas, bukan berbeda dari 
pertemuan ke pertemuan. 
g) Indikator yang ketujuh adalah mengambangkan ide. Pada kriteria berkembang 
sangat baik belum ada anak yang mencapai kriteria tersebut. Pada kriteria 
berkembang sesuai harapan, prosentase yang dicapai adalah 25%% atau dari 16 
anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 5 anak. Pada 
kriteria mulai berkembang, prosentase yang dicapai adalah 56,25%, atau dari 
16 anak, yang mencapai kriteria mulai berkembang ada 9 anak. Pada kriteria 
belum berkembang, prosentase yang dicapai adalah 18,75%, atau dari 16 anak, 
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yang mencapai kriteria mulai berkembang ada 3 anak. Pada indikator membuat  
yang berbeda, prosentase tertinggi ada pada kriteria mulai berkembang, karena 
anak akan mengumpulkan hasil karyanya pada guru jika anak melihat ada anak 
yang lain sudah mengumpulkan karya pada guru. Sehingga anak tidak 
melanjutkan finger painting untuk mengembangkan idenya lagi.  
Prosentase kreativitas anak pada pratindakan sebesar 48,65%, sedangkan 
setelah melakukan 3 pertemuan pada siklus I, prosentase meningkat sebesar 16,30% 
yakni dari 48,65% menjadi 64,95%. Berdasarkan data diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kreativitas anak sudah meningkat, namun demikian masih 
belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan pada penelitian ini. 
Maka dari itu perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya untuk dapat mencapai hasil 
yang maksimal sesuai dengan yang ditentukan oleh peneliti. 
d. Refleksi 
Pelaksanaan refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru dengan melihat 
perbandingan antara data sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan 
tindakan pada Siklus I. Kreativitas anak Siklus I telah mengalami peningkatan. 
Akan tetapi prosentase keberhasilan belum mencapai 80% sesuai dengan yang 
ditentukan peneliti. Hal ini terjadi karena ada beberapa kendala yang dihadapi 
dalam Siklus I. Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam Siklus I adalah 
sebagai berikut:  
1) Pada saat melakukan kegiatan finger painting menggunakan bidang dasaran 
kertas HVS yang tipis sehingga mudah sobek saat anak menggunakannya untuk 
mencampur warna. 
70 
 
2) Anak kurang termotivasi dalam mengerjakan kegiatan finger painting karena 
belum ada penghargaan atas kerjanya dalam kegiatan finger painting.  
Dengan memperhatikan kendala-kendala diatas maka peneliti dan guru 
berdiskusi untuk mencari solusi agar kegiatan pembelajaran pada Siklus II dapat 
berjalan dengan lancar dan dapat meningkatkan kreativitas anak. Solusi dari 
beberapa kendala tersebut yaitu: 
1) Pada siklus II bidang dasaran yang digunakan untuk kegiatan anak diganti 
dengan kertas bufalo dan kain. Kertas bufalo dan kain dipilih karena lebih tebal 
daripada kertas HVS sehingga tidak mudah sobek. 
2) Untuk meningkatkan motivasi anak peneliti memberikan reward agar anak 
semakin termotivasi untuk mengikuti kegiatan Finger painting. Reward 
diberikan setiap hari di akhir kegiatan. 
4. Pelaksanaan Siklus II 
Siklus II dilaksanakan selama 3 kali pertemuan dengan tema tanah air. 
Siklus II dimulai pada tanggal 21 Mei 2015 sampai dengan 23 Mei 2015. Selama 
Siklus II berlangsung, guru memberikan kesempatan pada anak untuk terlibat dalam 
pembentukan kelompok dan pembagian tugasnya, serta guru memberikan reward 
di akhir kegiatan. 
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a. Rencana Perbaikan 
Melihat keadaan dalam pelaksanaan Siklus I masih terdapat beberapa 
kendala, maka dalam melaksanakan Siklus II ini perlu diadakan rencana perbaikan 
agar kendala-kendala tersebut dapat teratasi. Pada tahap perencanaan pada Siklus 
II meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Menyiapkan bidang dasaran berupa kertas bufalo dan kain mori putih. 
2) Menyiapkan reward. Pada siklus I kreativitas anak masih belum berkembang 
dengan maksimal, oleh sebab itu peneliti menyiapkan reward bagi anak agar 
anak lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan. Reward yang diberikan 
berbeda-beda pada setiap pertemuan. Pada siklus II pertemuan I reward yang 
diberikan berupa koin ekspresi yang ditempelkan pada papan prestasi siswa. 
b. Pelaksanaan dan Observasi Siklus II 
Tindakan pada Siklus II dilaksanakan berdasarkan dari RKH yang 
sebelumnya telah disiapkan oleh peneliti dan telah didiskusikan dengan guru. Mulai 
21 Mei 2015 RA Sunan Averrous sudah masuk pada minggu pengayaan, oleh sebab 
itu tema yang diambil tidak lagi mengacu pada kalender akademik. Tema pada 
Siklus II ditentukan atas dasar pertimbangan dari guru kelas, yaitu guru meminta 
untuk tema tanah air. Guru berperan menjadi pengajar dan peneliti berperan 
menjadi pengamat dan mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan anak. Berikut 
deskripsi proses pelaksanaan Siklus II. 
Pertemuan pertama pada Siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 21 Mei 
2015, tema yang diberikan adalah tanah air dengan sub-tema suku-suku bangsa di 
Indonesia. Setelah bel tanda masuk berbunyi, anak-anak tanpa diminta sudah 
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memasuki kelasnya dengan melepas sepatu terlebih dahulu. Kegiatan awal dimulai 
didalam kelas dengan berdoa yang dipimpin oleh guru sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai dan mengucapkan salam. Seperti biasa setelah berdoa dan salam 
guru mengajak anak untuk bernyanyi. Anak dan guru duduk lesehan dibawah agar 
memudahkan anak dalam kegiatan kerja kelompok nanti.  
Sebelum masuk pada kegiatan inti, guru memberikan apersepsi dan tanya 
jawab untuk mengetahui sejauh mana pemahaman anak dan menambah 
pengetahuan anak mengenai tema dan kegiatan yang akan dilakukan. Anak diajak 
bertanya jawab mengenai suku-suku bangsa yang didalamnya meliputi rumah adat, 
pakaian adat, dan bahasa daerah. Guru memberi pertanyaan pada anak, “Anak-anak 
apakah kalian tahu apa nama rumah adat di Yogyakarta? Rumahnya itu yang 
memiliki atap berbentuk persegi panjang yang tinggiiii, siapa tau?” sambil 
memperlihatkan gambar rumah adat Yogyakarta tersebut. Pengetahuan anak 
mengenai rumah adat dan baju adat belum terbangun, ada satu anak yang menjawab 
bukan nama sebutan rumah adat tersebut, melainkan dengan menjawab, “Bu Guru 
omahe simbahku koyo ngono kui Bu Guru”. Anak lain pun ada yang menimpali, 
“Omahe simbahku yo ngono kui, guedeee”. Mendengar jawaban anak, guru lalu 
memberikan penjelasan mengenai rumah adat Yogyakarta yang bernama rumah 
joglo. Sama halnya dengan rumah adat, ketika guru memberi pertanyaan apa nama 
pakaian adat di Yogyakarta, anak belum mengetahui dan guru yang memberi 
penjelasan bahwa pakaian adat Yogyakarta adalah kebaya, sorban, dan blangkon.  
Setelah memberikan apersepsi dan tanya jawab dengan anak, guru 
menjelaskan mengenai tugas pada hari tersebut. Kegiatan pertama adalah kegiatan 
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finger painting dengan bidang dasaran kertas buffalo dan bubur warna kuning, 
hijau, merah, ungu, dan coklat. Guru membagi anak menjadi 3-4 kelompok dan 
menunjukkan pada anak alat dan bahan yang akan digunakan oleh anak untuk 
melakukan kegiatan finger painting. Guru mengajak anak untuk membuat peraturan 
terlebih dahulu sebelum kegiatan finger painting dimulai. Pada Siklus II ini guru 
mengajak anak untuk membuat peraturan selama anak mengikuti finger painting. 
Peraturan yang disepakati oleh anak-anak antara lain: bubur warna hanya boleh 
dioleskan pada kertas, berbagi bubur warna dengan teman, tidak ada yang 
menangis, dan yang menjadi anak yang sopan selama kegiatan finger painting maka 
akan diberi hadiah.  
Sebelum finger painting dimulai guru melakukan tanya jawab dulu tentang 
ide gambar anak. Guru tidak memberikan contoh pada anak untuk melakukan 
kegiatan finger painting, guru hanya memberikan motivasi pada anak jika anak 
bebas menggunakan seluruh alat dan bahan yang disediakan. Guru mulai 
berkeliling untuk mengamati aktivitas anak. Pada saat guru bertanya pada anak 
tentang gambar yang anak buat, anak sudah mampu menjawab pertanyaan guru 
dengan lebih percaya diri. Anak terlihat lebih berani menggoreskan warna pada 
kertas, hal ini terlihat dari anak yang melakukan pencampuran warna pada kertas 
dengan cat yang banyak. Ak terlihat sangat antusias melakukan finger painting. 
Saat ditanya oleh guru senang atau tidaknya mengikuti finger painting, Ak 
menjawab “Seneng Bu, besok melukis lagi gak Bu? Aku arep gawe gambar rumah 
Bu sik gede meneh”. Pada Siklus II ini Drf juga mulai mau menjawab pertanyaan 
dari guru, meskipun gambar yang dihasilkan belum mampu bervariasi. 
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Selesai mengerjakan kegiatan finger painting, anak lalu mengerjakan tiga 
tugas selanjutnya. Jam menunjukkan jam 09.30 WIB, bel tanda istirahat berbunyi. 
Anak bebas bermain di luar dan di dalam kelas. Ketika bel tanda masuk berbunyi 
anak kembali ke kelas untuk melakukan kegiatan akhir. 
Pada kegiatan akhir, guru mengisinya dengan tanya jawab mengenai 
kegiatan yang sudah dilakukan hari ini. Guru juga membagikan reward berupa koin 
senyum bagi anak yang mengikuti kegiatan sesuai dengan peraturam, dan koin 
sedih bagi anak yang tidak mengikuti dengan baik. Anak terlihat senang 
mendapatkan reward koin ekspresi tersebut. Anak yang mendapat koin sedih 
emnjadi termotivasi untuk mendapat koin senyum pada kegiatan berikutnya, 
contohnya To yang kemudian berkata “Bu aku sesok oleh senyum ya Bu”. Guru 
menyampaikan pada anak bahwa anak masih akan melakukan kagiatan Finger 
painting 2 kali lagi, dan setiap hari tersebut anak akan mendapatkan reward seperti 
hari ini. Anak bersorak seakan tidak sabar menanti reward hari esok. Kegiatan 
diakhiri dengan salam dan berdoa. 
Pertemuan kedua pada Siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, 22 Mei 2015 
dengan temapembe lajaran yang akan disampaikan adalah Tanah Airku dengan sub 
tema hari Kemerdekaan.  Kegiatan yang dilakukan adalah finger painting dengan 
bidang dasaran kain mori warna putih dan bubur warna kuning, hijau, merah, ungu,  
dan coklat. Reward yang akan diberikan pada kegiatan hari ini adalah pin bintang 
yang akan ditempelkan pada baju anak dan boleh dibawa pulang. 
Setelah bel tanda masuk berbunyi, anak-anak tanpa diminta sudah 
memasuki kelasnya dengan melepas sepatu terlebih dahulu. Kegiatan awal dimulai 
75 
 
di dalam kelas dengan berdoa yang dipimpin oleh guru sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai dan mengucapkan salam. Seperti biasa setelah berdoa dan salam 
guru mengajak anak untuk bernyanyi. Anak dan guru duduk lesehan di bawah agar 
memudahkan anak dalam kegiatan kerja kelompok nanti. 
Kegiatan awal dimulai dengan berdoa, salam, dan apersepsi. Guru bertanya 
pada anak mengenai hari kemerdekaan bangsa Indonesia, di mana biasanya hari 
tersebut dimeriahkan oleh lomba-lomba. “Anak-anak apakah kalian tahu hari 
kemerdekaan Indonesia?” beberapa anak menjawab tahu. Lalu guru bertanya lagi, 
“Nah, kalau hari kemerdekaan biasanya ada pawai baris-berbaris, karnaval dan 
lomba-lomba ya?” ada anak yang menjawab, ”Iya bu guru.. aku sering ikut lomba 
balap karung.” Anak lain menyambung, “Kalau aku lomba pecah air”. “Nah kalau 
di sini biasanya lombanya ada apa aja nak?” tanya guru dan anak bersahutan 
menjawab, “Balap karung”, “Lari kelereng”, “Giring balon”, “Makan kerupuk”, 
dan lain-lain. Guru kemudian menjelaskan “Sekarang kita tidak mau lomba nak, 
tapi kita mau lomba melukis lho. Kita mau melukis seperti kemarin itu lho tetapi 
sekarang pakai kain”, terang guru sambil menunjukkan alat. Guru kembali 
mengingatkan pada anak tentang peraturan yang disepakati oleh anak-anak antara 
lain: bubur warna hanya boleh dioleskan pada kertas, berbagi bubur warna dengan 
teman, tidak ada yang menangis, dan yang menjadi anak yang sopan selama 
kegiatan finger painting maka akan diberi hadiah.  
Sebelum kegiatan finger painting dimulai, guru melakukan tanya jawab 
dengan anak untuk memberikan gambaran ide anak. Selama anak mengikuti 
kegiatan guru berkeliling pada setiap kelompok untuk bertanya tentang gambar 
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anak. Zee terlihat melukis bentuk bulat pada kain. Kemudian Ma bertanya pada 
Zee, “Kowe ki gawe opo e Zee? Ket wingi kok gambare bunder-bunder teros”. Zee 
menjawab “Aku ki gawe kembang, iki warna hijau karo merah”. Dari pratindakan 
hingga Siklus II pertemuan 2 memang Zee selalu melukis bentuk bulat saja, 
meskipun begitu Zee sudah menggunakan semua warna untuk melakukan 
pencampuran warna. 
Pada kelompok lain terlihat Drf yang mengikuti kegiatan finger painting 
sambil tidur-tiduran. Saat teman yang lain sibuk mengerjakan, Drf justru hanya 
tiduran dan melihat. Ik menegur Drf “Ayo we I gek digarap, engko ra rampung 
sokor lho”. Mendapat teguran dari teman Ik, Drf masih saja tiduran dan belum mau 
mengerjakan. Kemdian, guru yang memotivasi Drf hingga mau mengerjakan finger 
painting. 
Selesai mengerjakan finger painting, anak lalu bebas bermain di luar dan di 
dalam kelas. Ketika bel tanda masuk berbunyi anak kembali ke kelas untuk 
melakukan kegiatan akhir.  Pada kegiatan akhir guru memberikan pin bintang bagi 
anak yang sudah mengikuti kegiatan finger painting. Anak yang dinilai oleh guru 
mengikuti pembelajaran sesuai aturan mendapatkan pin bintang nomer satu. 
Kemudian kegiatan ditutup dengan doa dan salam. 
Pertemuan ketiga pada Siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 Mei 2015 
dengan tema pembelajaran yang akan disampaikan adalah Tanah Airku dengan sub 
pahlawan.  Kegiatan yang dilakukan adalah finger painting dengan bidang dasaran 
kain mori warna putih dan bubur warna kuning, hijau, merah, ungu, coklat, dan 
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hitam. Reward yang akan diberikan pada kegiatan hari ini adalah sncak berupa roti 
dan wafer. 
 Setelah bel tanda masuk berbunyi, anak-anak tanpa diminta sudah 
memasuki kelasnya dengan melepas sepatu terlebih dahulu. Kegiatan awal dimulai 
didalam kelas dengan berdoa yang dipimpin oleh guru sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai dan mengucapkan salam. Seperti biasa setelah berdoa dan salam 
guru mengajak anak untuk bernyanyi. Anak dan guru duduk lesehan dibawah agar 
memudahkan anak dalam kegiatan kerja kelompok nanti. 
Kegiatan awal dimulai dengan berdoa, salam, dan apersepsi. Setelah itu, 
guru membagi anak menjadi 4 kelompok lalu membagikan alat dan bahan yang 
digunakan. Guru kembali mengingatkan pada anak tentang peraturan yang 
disepakati oleh anak-anak antara lain: bubur warna hanya boleh dioleskan pada 
kertas, berbagi bubur warna dengan teman, tidak ada yang menangis, dan yang 
menjadi anak yang sopan selama kegiatan finger painting maka akan diberi hadiah.  
Guru melakukan tanya jawab tentang ide gambar atau warna yang akan anak 
pilih. Pada tema pahlawan ini, anak terlihat kesulitan dalam menemukan ide 
gambar. Pahlawan yang mereka pahami bukan pahlawan bagi tanah air, melainkan 
pahlawan bagi mereka adalah yang berhasil melawan musuh seperti yang sering 
anak lihat di televisi. Contohnya Ma yang menjawab “Bu aku mau menggambar 
ultramen melawan musuh”, yang kemudian membuat anak-anak lain menyebutkan 
pahlawan yang mereka lihat di televisi. Setelah tanya jawab selesai, anak diberikan 
kesempatan untuk melakukan finger painting dan guru mulai berkeliling untuk 
melakukan pengamatan. 
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Pada pertemuan ketiga Siklus II ini sebagian besar anak sudah mencapai 
kriteria 4 pada ketiga indikator, anak membuat karya yang berbeda sesuai dengan 
ide anak sendiri. Selesai mengerjakan finger painting, anak lalu bebas bermain di 
luar dan di dalam kelas. Ketika bel tanda masuk berbunyi anak kembali ke kelas 
untuk melakukan kegiatan akhir. 
Pada kegiatan akhir guru memberikan sncak bagi anak yang sudah 
mengikuti kegiatan finger painting. Anak yang dinilai oleh guru mengikuti 
pembelajaran sesuai aturan mendapatkan sncak nomer satu. Kemudian kegiatan 
ditutup dengan doa dan salam. 
Observasi atau pengamatan dilakukan peneliti bersama guru yang bersedia 
membantu peneliti selama penelitian berlangsung. Pengamatan pada Siklus II ini 
dilakukan pada guru dan anak, baik sebelum, sesaat maupun sesudah tindakan 
pembelajaran di kelas. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
kegiatan kerja kelompok Siklus II dapat dilihat sebagai berikut:  
1) Aktivitas Guru  
Peneliti melakukan pengamatan pembelajaran untuk meningkatkan 
kreativitas anak dengan kegiatan finger painting dari kegiatan awal, kegiatan inti 
dan kegiatan akhir. Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran Siklus II, 
aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan finger painting untuk meningkatkan 
kreativitas anak sudah sesuai. Guru pada kegiatan awal sudah menjelaskan kegiatan 
finger painting dan menunjukkan alat dan bahan yang digunakan pada anak, guru 
membuat peraturan selama kegiatan finger painting, dan juga guru aktif 
mendampingi anak selama kegiatan anak. 
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2) Aktivitas Anak  
Pada Siklus II ini peneliti melakukan pengamatan pada anak dari kegiatan 
awal sampai akhir kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas 
anak dalam pembelajaran Siklus II, kreativitas anak kembali meningkat. Hal ini 
terbukti dengan mengganti bidang dasaran menggunakan kertas bufalo dan kain 
mori, anak lebih berani dalam menggoreskan warna ke bidang dasaran. Kemudian, 
dengan kebebasan yang diberikan bagi anak untuk menggunakan seluruh bahan dan 
alat lebih mendorong anak untuk mengembangkan ide anak. Pemberian reward 
memiliki pengaruh positif pada anak, karena dengan adanya reward anak menjadi 
lebih semangat dan antusias dalam mengerjakan kegiatan finger painting.  
3) Hasil Pengamatan  
Hasil pengamatan yang diperoleh dari pelaksanaan Siklus II jika 
dibandingkan dengan Siklus I telah mengalami peningkatan yang signifikan dan 
mampu mencapai indikator keberhasilan, yaitu apabila ditotal ketujuh indikatornya, 
prosentase sudah lebih dari 80% dengan berkembang sesuai harapan. Rekapitulasi 
hasil Siklus II ditampilkan melalui tabel 6. 
 
Tabel 6. Rekapitulasi Kreativitas Siklus I dan Siklus II 
No Indikator Kreativitas 
Siklus I Siklus II 
Kriteria 
Penilaian 
Jumlah 
Anak 
Prosentase 
Kriteria 
Penilaian 
Jumlah 
Anak 
Prosentase 
1. 
Mempunyai ide 
gambar 
BSB 3 18,75% BSB 14 87,5% 
BSH 11 68,75% BSH 2 12,5% 
MB 2 12,5% MB - - 
BB - - BB - - 
2. 
Mempunyai ide 
dalam pemilihan 
warna 
BSB 1 6,25% BSB 11 68,75% 
BSH 7 43,75% BSH 5 31,25% 
MB 8 50% MB - - 
BB - - BB - - 
3. 
Melakukan 
pencampuran warna 
BSB - - BSB 6 37,5% 
BSH 11 68,75% BSH 10 62,5% 
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MB 5 31,25% MB - - 
BB - - BB - - 
4. 
Memodifikasi 
gambar 
BSB 1 6,25% BSB 1 6,25% 
BSH 8 50% BSH 15 93,75% 
MB 6 37,5% MB - - 
BB 1 6,25% BB - - 
5. 
Membuat karya dari 
ide sendiri 
BSB - - BSB 11 68,75% 
BSH 11 68,75% BSH 5 31,25% 
MB 5 31,25% MB - - 
BB - - BB - - 
6. 
Membuat hasil karya 
yang berbeda 
BSB - - BSB 9 56,25% 
BSH 9 56,25% BSH 7 43,75% 
MB 7 43,75% MB - - 
BB - - BB - - 
7. Mengembangkan ide 
BSB - - BSB 3 18,75% 
BSH 4 25% BSH 11 68,75% 
MB 9 56,25% MB 2 12,5% 
BB 3 18,75 BB - - 
Presentase Kreativitas Anak 64,95% 87,05% 
 
Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan bahwa kemampuan finger painting anak pada 
Siklus II sebagai berikut 
a) Hasil dari pelaksanaan Siklus I dengan menggunakan instrumen lembar 
observasi pada indikator pertama yaitu mampu memberikan ide gambar, pada 
kriteria berkembang sangat baik prosentase yang dicapai ada 87,50% atau dari 
16, yang mencapai kriteria berkembang sangat baik ada 14 anak. Pada kriteria 
berkembang sesuai harapan prosentase yang dicapai ada 12,5% atau dari 16 
anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan ada 2 anak. Pada 
kriteria mulai berkembang dan belum berkembang sudah tidak ada lagi anak 
pada kriteria tersebut. Pada indikator memberikan ide gambar prosentase 
tertinggi yaitu 87,5% anak ada pada kriteria berkembang sangat baik. Anak 
sudah mulai mengemukakan ide atas inisiatif anak sendiri dengan percaya diri. 
Saat guru bertanya tentang ide gambar, anak berebutan untuk menjawab tanpa 
harus diminta oleh guru. 
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b) Indikator yang kedua adalah memiliki ide dalam pemilihan warna. Prosentase 
yang dicapai pada kriteria berkembang sangat baik adalah 68,75,% atau dari 16 
anak, yang mendapat kriteria berkembang sangat baik sebanyak 11 anak. Pada 
kriteria berkembang sesuai harapan, prosentase yang dicapai adalah 31,25%, 
atau dari 16 anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 
5 anak. Pada kriteria mulai berkembang dan belum berkembang sudah tidak ada 
lagi yang berada pada kriteria tersebut. Pada indikator pemilihan warna, 
prosentase tertinggi yaitu 68,75%  anak berada pada kriteria berkembang sangat 
baik karena anak telah memberikan ide dalam pemilihan warna dan 
menunjukkan warna yang dimaksud dengan benar. 
c)  Indikator yang ketiga adalah melakukan pencampuran warna. Pada kriteria 
berkembang sangat baik prosentase yang dicapai adalah 37,5% atau dari 16 
anak, yang mencapai kriteria berkembang sangat baik ada 6 anak. Pada kriteria 
berkembang sesuai harapan, prosentase yang dicapai adalah 62,50%, atau dari 
16 anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 10 anak. 
Pada kriteria mulai berkembang dan belum berkembang sudah tidak ada lagi 
anak yang berada pada kriteria tersebut. Pada indikator pemilihan warna, 
prosentase tertinggi ada pada kriteria berkembang sesuai harapan yaitu 62,5% 
karena anak sudah melakukan pencampuran warna dan mengeksplor semua 
bubur warna yang disediakan. 
d)  Indikator yang keempat adalah memodifikasi gambar. Pada kriteria 
berkembang sangat baik, prosentase yang dicapai ada 6,25% atau dari 16 anak, 
yang mencapai kriteria berkembang sangat baik ada 1 anak. Pada kriteria 
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berkembang sesuai harapan, prosentase yang dicapai adalah 93,75%, atau dari 
16 anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 15 anak. 
Pada kriteria mulai berkembang belum berkembang sudah tidak ada lagi anak 
yang bearda pada kriteria tesebut. Pada indikator memodifikasi gambar, 
prosentase tertinggi ada pada kriteria berkembang sesuai harapan karena anak 
sudah memodifikasi gambar yang anak buat. 
e) Indikator yang kelima adalah membuat karya dari ide anak sendiri. Pada kriteria 
berkembang sangat baik, prosentase yang dicapai adalah 68,75% atau dari 16 
anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 11 anak. 
Pada kriteria berkembang sesuai harapan, prosentase yang dicapai adalah 
31,25% atau dari 16 anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan 
sebanyak 5 anak. Pada kriteria mulai berkembang dan belum berkembang sudah 
tidak ada lagi anak yang berada pada kriteria tersebut. Pada indikator membuat 
karya dari ide anak sendiri, prosentase tertinggi ada pada kriteria berkembang 
sangat baik, anak sudah mampu mengemukakan ide anak sendiri tanpa bantuan 
guru dan idenya unik. 
f) Indikator yang keenam adalah membuat hasil karya yang berbeda. Pada kriteria 
berkembang sangat baik, prosentase yang dicapai adalah 56,25% atau dari 16 
anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak  9 anak. 
Pada kriteria berkembang sesuai harapan, prosentase yang dicapai adalah 
43,75% atau dari 16 anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan 
sebanyak 7 anak. Pada kriteria mulai berkembang dan belum berkembang sudah 
tidak ada lagi anak pada kriteria tersebut. Pada indikator membuat  yang 
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berbeda, prosentase tertinggi ada pada kriteria berkembang sangat baik, yang 
dimaksud berbeda pada penelitian ini adalah berbeda dengan teman yang lain 
dalam satu kelas, bukan berbeda dari pertemuan ke pertemuan. 
g) Indikator yang ketujuh adalah mengambangkan ide. Pada kriteria berkembang 
sangat baik, prosentase yang dicapai adalah 18,75% atau dari 16 anak, yang 
mencapai kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 3 anak. Pada kriteria 
berkembang sesuai harapan, prosentase yang dicapai adalah  62,75% atau dari 
16 anak, yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 11 anak. 
Pada kriteria mulai berkembang, prosentase yang dicapai adalah 12,5%, atau 
dari 16 anak, yang mencapai kriteria mulai berkembang ada 2 anak. Pada 
kriteria belum berkembang, prosentase yang dicapai adalah 18,75%, atau dari 
16 anak, yang mencapai kriteria mulai berkembang ada 3 anak. Pada indikator 
membuat  yang berbeda, prosentase tertinggi ada pada kriteria berkembang 
sesaui harapan, karena anak telah mampu mengembangkan ide-idenya. 
c. Refleksi 
Refleksi pada Siklus II ini dilakukan oleh peneliti dan guru kelas di akhir 
Siklus II. Dalam refleksi ini dibahas mengenai proses pembelajaran yang terjadi 
saat melakukan tindakan. Anak sudah dapat memberikan ide gambar dan warna, 
melakukan pencampuran warna, memodifikasi gambar, membuat karya dari ide 
anak sendiri, menghasilkan karya yang berbeda, serta mengembangkan ide dari 
karyanya. Hal ini disebabkan oleh bidang dasaran yang diganti sehingga bidang 
dasaran tidak lagi mudah sobek untuk mengeksplor warna serta pemberian reward 
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yang mendorong anak untuk lebih semangat dan antusias mengikuti kegiatan finger 
painting. 
Pada Siklus II, indikator ide gambar, anak memperoleh krteria berkembang 
sangat baik 14 anak, dan 2 anak memperoleh kriteria berkembang sesuai harapan. 
Pada indikator ide pemilihan warna, 11 anak memperoleh kriteria berkembang 
sangat baik, dan 5 anak memperoleh kriteria berkembang sesuai harapan. Pada 
indikator pencampuran warna, 6 anak berada pada kriteria berkembang sangat baik 
dan 10 anak berada pada kriteria berkembang sesuai harapan. Selanjutnya, indikator 
keempat yaitu memodifikasi gambar, 1 anak berada pada kriteria berkembang 
sangat baik dan 15 anak berada pada kriteria berkembang sesuai harapan. Indikator 
yang kelima yaitu, membuat karya dari ide anak sendiri ada 11 anak yang berada 
pada kriteria berkembang sangat baik dan 5 anak berada pada kriteria berkembang 
sesuai harapan. Indikator membuat hasil karya yang berbeda menunjukkan ada 9 
anak berada pada kriteria berkembang sanagt baik dan 7 anak berada pada kriteria 
berkembang sesuai harapan. Terakhir pada indikator mengembangkan ide,  3 anak 
berada pada kriteria berkembang sangat baik, 11 anak pada kriteria berkembang 
sesuai harapan, dan 2 anak berdapa pada kriteria mulai berkembang. Prosentase 
kreativitas  anak kelompok A1 RA Sunan Averrous Bogoran  meningkat sebesar 
22,1%, yakni dari 64,95% pada Siklus II menjadi 87,05% di Siklus II dan sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan >80% sehingga penelitian dirasa cukup dan 
diberhentikan sampai Siklus II. 
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B. Pembahasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan kegiatan pra tindakan. Pada 
kegiatan pratindakan, prosentase kemampuan kerjasama secara keseluruhan adalah 
48,66%. Sebagian besar anak masih memerlukan bimbingan untuk 
mengoptimalkan kreativitas anak dalam memberikan ide gambar dan warna, 
melakukan pencampuran warna, memodifikasi gambar, membuat karya dari ide 
anak sendiri, menghasilkan karya yang berbeda, serta mengembangkan ide dari 
karyanya. Kondisi tersebut tidak sesuai dengan pendapat Tri Wahyulis (2011: 1) 
yang menyatakan bahwa PAUD merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada pertumbuhan dan perkembangan fisik 
(koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan dalam daya pikir dan daya cipta, 
kecerdasan sosial emosional (sikap dan perilaku serta baragama), serta kecerdasan 
bahasa dan komunikasi. Menurut pendapat tersebut, kreativitas memiliki aspek 
adanya daya pikir dan daya cipta, serta dapat melakukan komunikasi. Namun dalam 
kenyataannya di Kelompok A1 RA Sunan Averrous Bogoran, aspek daya pikir dan 
daya cipta belum muncul. Hal tersebut dikarenakan, guru tetap memberikan contoh 
pada anak saat kegiatan yang dapat mendorong anak untuk berkreasi sehingga anak 
meniru apa yang guru lakukan. Padahal pada usia TK, menurut Erik H. Erikson 
dalam Ernawulan (2010: 5) pada periode ini anak harus didorong untuk 
mengembangkan prakarsa, seperti kesenangan untuk mengajukan pertanyaan dari 
apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Jika anak tidak mendapat hambatan dari 
lingkungannya, maka anak akan mampu mengembangkan prakarsa, dan daya 
kreatifnya, dan hal-hal yang produktif dalam bidang yang disenanginya. Artinya, 
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pembelajaran yang dilakukan guru harus lebih memberikan kesempatan pada anak 
untuk aktif mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat sesuai dengan 
imajinasi anak. Pembelajaran yang demikian berhubungan dengan aspek kreativitas 
lain, yaitu komunikasi. Pembelajaran yang memberikan kesempatan pada anak 
untuk bertanya maupun berpendapat mendorong kelancaran anak dalam 
menyampaikan ide anak. Kondisi inilah yang memicu peneliti untuk melakukan 
tindakan sebagai upaya meningkatkan kreativitas anak. 
Upaya meningkatkan kreativitas anak dilakukan peneliti menggunakan 
kegiatan finger painting. Witarsono dalam Risanti (2009: 2)  mengemukakan bahwa 
finger painting adalah melukis dengan jari, melatih perkembangan imajinasi, 
memperhalus motorik halus dan mengarah bakat seni khususnya seni rupa. 
Sementara itu Downs (2008: 37) menambahkan bahwa finger painting merupakan 
alat bantu media untuk mengekspresikan seni dan memberikan peluang bagi anak 
untuk menuangkan ide-idenya secara bebas dan meningkatkan kepercayaan diri 
anak. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas maka, finger painting bukan hanya 
dinilai dari karya yang dihasilkan melainkan juga pada proses anak dalam mencari 
ide untuk menghasilkan sebuah karya. Oleh sebab itu, kegiatan finger painting 
sesuai untuk meningkatkan kreativitas anak, karena ada aspek-aspek kreativitas 
yang muncul pada kegiatan finger painting. Aspek kreativitas pada penelitian ini 
terdiri dari: kelancaran, kelenturan, keaslian, dan elaborasi. Kegiatan finger 
painting memberikan kesempatan pada anak untuk berimajinasi dalam menentukan 
gambar apa yang akan anak lukis sehingga mendapatkan ide gambar maupun ide 
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warna yang termasuk dalam aspek kelancaran. Kemudian, saat anak melakukan 
kegiatan finger painting dengan berbagai bahan dan alat yang disediakan, anak 
dapat melakukan pencampuran warna dan memodifikasi gambar yang termasuk 
dalam aspek kelenturan. Aspek lain dalam kreativitas adalah keaslian. Keaslian 
pada pada kegiatan finger painting dapat berkembang karena anak telah mampu 
memberikan ide sendiri sehingga menghasilkan hasil karya yang orisinil dan 
berbeda. Kegiatan finger painting juga memberikan kesempatan pada anak untuk 
mengembangkan ide anak untuk menghasilkan karya yang lain sesuai dengan 
keinginan anak. 
Saat melakukan kegiatan finger painting anak terlibat secara aktif untuk 
memberikan ide-ide dan saat membuat karya. Kegiatan finger painting sesuai 
dengan prinsip pembelajaran aktif.. Strategi pembelajarannya menekankan anak 
aktif mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai kegiatan seperti 
observasi, percobaan, atau diskusi memecahkan permasalahan dalam proses 
pembelajaran (Pratiwi Pujiastuti, 2000: 2). Pada kegiatan finger painting, anak 
membangun sendiri ide-ide anak dari pengetahuan atau pengalaman yang telah 
dimiliki anak dan melakukan percobaan melalui percampuran warna. Lebih lanjut, 
Haryanto dalam Pratiwi Pujiastuti (2000: 7) agar anak terlibat aktif dalam 
pembelajaran maka guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga 
anak aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan pendapat. Guru selalu 
menanyakan pada anak tentang ide gambar dan ide warna yang anak pilih dalam 
kegiatan finger painting yang menstimulasi anak untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
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Pendapat yang sama dikemukakan oleh Yeni Rachmawati dan Euis 
Kurniati, bahwa salah satu cara untuk mengembangkan kreativitas anak adalah 
dengan pembelajaran yang mengaktifkan siswa.  Belajar aktif merupakan proses 
dimana anak melakukan eksplorasi terhadap lingkungannya, dengan cara 
mengobservasi, mendengarkan, mencari tahu, menggerakkan badan, melakukan 
aktivitas sensori, dan atau mencipta dari bahan-bahan di sekitarnya. Pendekatan 
belajar aktif sangat mendorong program kreativitas bagi anak, karena anak 
diberikan keleluasaan untuk mencari dan menemukan sendiri berbagai macam ilmu 
pengetahuaannya melalui pengalaman, informasi, dan mampu menghasilkan 
produk kreatif (Yeni Rachmawati & Euis Kuniati, 2010: 30). Dengan demikian, 
kreativitas akan muncul saat anak berperan aktif dalam pembelajaran. Peran aktif 
anak akan muncul saat pembelajaran dirancang untuk mengaktifkan siswa, dalam 
pembelajaran kreativitas melalui finger painting anak telah aktif anak bertanya, 
menyampaikan ide, yang kemudian dituangkan menjadi sebuah hasil karya. 
Kreativitas anak pada akhir siklus I sudah mulai terlihat. Anak sudah mulai 
mengemukakan ide gambar, ide warna, dan karya dari ide anak sendiri sehingga 
menghasilkan karya yang berbeda. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Utami 
Munandar (2009: 45) yang menyatakan bahwa kreativitas dapat muncul karena 
adanya interaksi dengan lingkungannya. Aspek-aspek tersebut muncul pada 
penelitian ini karena pada aspek tersebut guru mengajak anak untuk berinteraksi 
melalui tanya jawab pada kegiatan finger painting. Meski demikian, masih ada anak 
yang kebingungan untuk mengikuti kegiatan finger painting bahkan tidak mau 
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mengikuti kegiatan finger painting. Kreativitas anak masih harus ditingkatkan. 
Pada Siklus I ini prosentase kreativitas anak secara keseluruhan adalah 64,95%. 
Peneliti dalam melaksanakan Siklus I mengalami beberapa kendala, 
sehingga perlu diadakan perbaikan untuk Siklus II agar indikator keberhasilan dapat 
tercapai. Kendala pada Siklus I adalah bidang dasaran yang digunakan pada siklus 
I terlalu tipis dan mudah sobek, serta anak kurang termotivasi untuk mengikuti 
kegiatan finger painting karena tidak ada reward yang diberikan pada anak oleh 
guru setelah anak berhasil menyelesaikan tugasnya.  
Dari kendala-kendala yang ada dalam siklus I tersebut, maka peneliti dan 
guru berdiskusi untuk melakukan perbaikan. Guru dan peneliti sepakat untuk 
mengganti bidang dasaran pada siklus I yang semula kertas HVS menjadi kertas 
bufalo yang mempunyai ketebalan yang sama dengan kertas manila. Selain itu, 
bidang dasaran juga ditambah dengan kain mori warna putih sehingga bidang 
dasaran  tidak mudah sobek. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Slamet Suyanto 
(2005: 144) yang mengemukakan bahwa alat dan bahan yang digunakan untuk 
kegiatan finger painting adalah pewarna untuk melukis dengan tangan, kertas 
manila atau kertas khusus untuk menggambar dengan tangan, kain lap, dan 
mangkuk-mangkuk kecil sebagi tempat cat. 
Perbaikan selanjutnya pada Siklus II yang dilakukan oleh peneliti dan guru 
agar anak lebih termotivasi dalam melakukan kegiatan finger painting adalah 
memberikan reward disetiap akhir kegiatan sebagai sarana untuk memberikan 
penghargaan atas apa yang dikerjakan oleh anak. Pemberian reward ini memiliki 
pengaruh besar terhadap semangat anak dalam mengerjakan kegiatan finger 
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painting. Hal ini dikuatkan oleh pendapat Dimyati dan Mudjiono (2006: 85) yang 
menjelaskan bahwa ketika motivasi diketahui oleh anak, maka tugas belajar, dalam 
hal ini kegaiatan finger painting, dapat terselesaikan dengan baik. Motivasi dapat 
membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat anak untuk belajar. 
Membangkitkan ketika anak tidak bersemangat, meningkatkan ketika semangat 
anak timbul tenggelam, dan memelihara ketika semangatnya telah kuat untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Kreativitas anak dalam Siklus II dengan adanya perbaikan dari Siklus I telah 
terbukti mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari prosentase kreativitas 
anak secara keseluruhan. Yakni pada Siklus I, prosentase kemampuan kerjasama 
anak adalah 64,95% meningkat menjadi 87,05% pada Siklus II. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa kegiatan finger painting dapat meningkatkan kreativitas 
anak dan sudah dapat diterapkan di TK. Namun demikian, harus disesuaikan 
dengan karakterisktik anak. Salah satu karakteristik anak TK yang paling menonjol 
adalah anak berada pada masa golden age, yakni masa yang sangat potensial untuk 
pembentukan dan pengembangan pribadi seseorang, salah satunya adalah 
pembentukan pribadi yang kreatif (Frobel dalam Ernawulan, 2010: 7). Sehingga 
implikasinya dalam pembalajaran kreativitas dengan finger painting di TK yaitu 
guru harus memberikan kesempatan bagi anak untuk memberikan ide gambar dan 
warna, melakukan pencampuran warna, memodifikasi gambar, membuat karya dari 
ide anak sendiri, menghasilkan karya yang berbeda, serta mengembangkan ide dari 
karyanya. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelompok A1 RA Sunan Averrous Bogoran ini 
telah dilaksanakan secara sungguh-sungguh oleh peneliti dan guru kelas, sehingga 
diperoleh hasil seperti yang telah diharapkan. Namun, dalam pelaksanaannya masih 
terdapat kekurangan yang disebabkan oleh keterbatasan yakni instrumen yang 
digunakan belum divalidasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kreativitas anak 
Kelompok A1 RA Sunan Averrous Bogoran dapat ditingkatkan melalui kegiatan 
finger painting. Penelitian ini berhasil meningkatkan kreativitas anak untuk 
memberikan ide gambar dan warna, melakukan pencampuran warna dan 
memodifikasi gambar, membuat karya dari ide anak sendiri dan menghasilkan 
karya yang berbeda, serta mengembangkan ide dari karyanya. Data pada 
pratindakan yang menunjukkan prosentase kreativitas anak  adalah 48,65%. Pada 
Siklus I prosentase kemampuan kerja sama anak meningkat menjadi64,95%.Pada 
Siklus I prosentase kemampuan kerja sama anak meningkat menjadi 87,05%. 
Kegiatan yang diberikan dalam penelitian ini berupa finger painting dengan 
bidang dasaran kertasbufalo dan kain mori putih serta bubur warna dari lem kayu 
dan pewarna makanan. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam kegiatan 
finger painting yaitu: 
1. Guru membagi anak menjadi 3-4 kelompok kecil 
2. Guru menunjukkan alat dan bahan yang digunakan pada anak, lalu membaginya 
pada anak. 
3. Guru bersama-sama dengan anak membuat peraturan selama kegiatan finger 
painting berlangsung. 
4. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang gambar yang akan anak buat 
kemudian anak melakukan finger painting 
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5. Setelah selesai melakukan kegiatan finger painting guru memberireward kepada 
anak. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Dalam kegiatan finger painting hendaknya guru menyediakan warna-warna 
dasar dan menggunakan bidang dasaran yang tidak mudah sobek dan tebal. 
2. Dalam kegiatan finger paintinghendaknya guru membentuk kelompok dengan 
melibatkan anak. Dengan melibatkan anak dalam pembentukan kelompok, 
diharapkan anak dapat lebih mudah diatur untuk duduk. 
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LAMPIRAN 1 
Rubrik Penilaian, Lembar Observasi, 
dan Pedoman Wawancara 
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Rubrik Penilaian Kreativitas Anak 
 
Indikator Keterangan Skor 
Mempunyai ide gambar Jika anak mampu memberikan ide 
gambar sendiri atas inisiatif anak dan 
percaya diri 
4 
Jika anak mampu memberikan ide 
gambar sendiri atas inisiatif anak 
3 
Jika anak mampu memberikan ide 
gambar namun masih sama dengan 
teman lainnya 
2 
Jika anak belum mampu memberikan 
ide gambar 
1 
 
Indikator Keterangan Skor 
Mempunyai ide dalam 
pemilihan warna 
Jika anak mampu memberikan ide 
dalam pemilihan warna dan menunjuk 
warna yang dimaksud anak 
4 
Jika anak mampu memberikan ide 
dalam pemilihan warna  
3 
Jika anak mampu memberikan ide 
dalam pemilihan warna dengan bantuan 
guru 
2 
Jika anak belum mampu memberikan 
ide dalam pemilihan warna 
1 
 
Indikator Keterangan Skor 
Melakukan pencampuran 
warna 
Jika anak mampu mencampur lebih 
dari 3 warna untuk melukis  
4 
Jika anak mampu mencampur warna 3 
Jika anak mampu mencampur warna 
dengan bantuan guru 
2 
Jika anak belum mampu mencampur 
warna 
1 
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Indikator Keterangan Skor 
Memodifikasi gambar Jika anak mampu memodifikasi 
gambar atas inisiatif anak dan  
antusias 
4 
Jika anak mampu memodifikasi 
gambar  
3 
Jika anak mampu memodifikasi 
gambar dengan bantuan guru 
2 
Jika anak belum mampu 
memodifikasi gambar 
1 
 
Indikator Keterangan Skor 
Membuat karya dari ide 
sendiri 
Jika anak mampu membuat karya 
dari ide anak sendiri dan unik 
4 
Jika anak mampu membuat karya 
dari ide anak sendiri 
3 
Jika anak mampu membuat karya 
dari ide anak sendiri dengan 
bantuan guru 
2 
Jika anak belum mampu membuat 
karya dengan ide anak sendiri 
1 
 
Indikator Keterangan Skor 
Membuat hasil karya yang 
berbeda 
Jika anak mampu membuat karya 
yang berbeda dengan teman yang 
lain dan rapi 
4 
Jika anak mampu membuat karya 
yang berbeda dengan teman yang 
lain 
3 
Jika anak mampu membuat karya 
yang berbeda dengan teman yang 
lain dengan bantuan guru  
2 
Jika anak belum mampu membuat 
karya yang berbeda dengan teman 
yang lain 
1 
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Indikator Keterangan Skor 
Mengembangkan ide Jika anak mampu mengembangkan 
ide terhadap hasil karyanya dan 
terperinci 
4 
Jika anak mampu mengembangkan 
ide terhadap hasil karyanya 
3 
Jika anak mempu mengembangkan 
ide terhadap hasil karyanya dengan 
bantuan guru 
2 
Jika anak belum mampu 
mengembangkan ide terhadap hasil 
karyanya 
1 
  
102 
 
Lembar Observasi Kreativitas Anak
Siklus/ Pertemuan    : 
Hari/ Tanggal           : 
 
 
No Nama 
Aspek Kreativitas 
Ide gambar Ide warna Mencampur Warna Memodifikasi gambar Ide sendiri Karya berbeda Mengembangkan ide 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 Mrf                             
2 Drf                             
3 Ak                             
4 Ma                             
5 To                             
6 Al                             
7 Ik                             
8 Bi                             
9 Ta                             
10 Fa                             
11 Tat                             
12 Fe                             
13 Eh                             
14 Ze                             
15 Ri                             
16 Le                             
103 
Pedoman Wawancara 
 
Nama Anak :  
Hari/ Tanggal : 
Kegiatan : 
 
No. Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1. Gambar apa yang kamu buat? 
Mengapa kamu menggambar 
itu? 
 
 
2. Warna apa saja yang kamu 
pilih? Mengapa kamu memilih 
warna itu? 
 
 
3.  Apa kamu senang melakukan 
kegiatan finger painting? 
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LAMPIRAN 2 
Checklist Observasi, Rekapitulasi 
Hasil, Prosentase Hasil Observasi 
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108 
 
109 
 
110 
112 
 
112 
Pratindakan 
No 
 
Nama 
 
Aspek Kreativitas 
Total 
Rata-
Rata 
Persentase 
Ide gambar Ide warna 
Mencampur 
warna 
Modifikasi 
gambar 
Ide sendiri 
Karya 
berbeda 
Mengembangkan 
ide 
1 Mrf 2 1 1 1 1 2 2 10 1,42 35,71% 
2 Drf 1 1 1 1 1 1 1 7 1,00 25% 
3 Ak 2 2 2 2 2 2 2 14 2,00 50% 
4 Ma 2 2 3 3 2 3 2 17 2,42 60,71% 
5 To 2 1 1 1 2 2 1 10 1,42 35,71% 
6 Al 2 1 2 1 2 3 1 12 1,71 42,85% 
7 Ik 2 2 2 1 3 3 1 14 2,00 50% 
8 Bi 3 2 2 1 2 1 1 12 1,71 42,85% 
9 Ta 1 1 1 1 3 2 1 10 1,42 35,71% 
10 Fa 3 2 1 1 1 1 1 10 1,42 35,71% 
11 Tat 3 3 3 3 2 2 2 18 2,57 64,28% 
12 Fe 3 3 2 3 3 2 2 18 2,57 64,28% 
13 Eh 3 3 3 2 3 2 3 19 2,71 67,85% 
14 Ze 2 1 1 1 1 1 1 8 1,14 35,71% 
15 Ri 4 3 3 3 3 3 2 21 3,00 75% 
16 Le 3 2 3 2 3 2 3 18 2,57 64,28% 
  38 30 31 27 34 32 26   48,66% 
  59,37% 46,87% 48,43% 42,18% 53,12% 50% 40,62%    
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Siklus I Pertemuan 1 
No 
 
Nama 
 
Aspek Kreativitas 
Total 
Rata-
Rata 
Persentase 
Ide gambar Ide warna 
Mencampur 
warna 
Modifikasi 
gambar 
Ide sendiri 
Karya 
berbeda 
Mengembangkan 
ide 
1 Mrf 2 2 2 1 1 2 2 12 1,71 42,85% 
2 Drf 2 1 1 1 2 2 1 10 1,42 35,71% 
3 Ak 3 2 2 2 3 3 2 17 2,42 60,71% 
4 Ma 3 2 3 3 2 3 2 18 2,57 64,28% 
5 To 2 1 2 1 3 3 1 13 1,85 46,42% 
6 Al 2 2 2 1 2 3 2 14 2,00 50% 
7 Ik 3 2 2 3 3 3 1 17 2,42 60,71% 
8 Bi 3 2 3 1 2 2 1 14 2,00 50% 
9 Ta 2 1 2 1 3 2 2 13 1,85 46,42% 
10 Fa 3 2 1 1 1 1 1 10 1,42 35,71% 
11 Tat 3 3 3 3 2 2 2 18 2,57 64,28% 
12 Fe 3 3 2 3 3 2 2 18 2,57 64,28% 
13 Eh 3 3 3 2 3 2 3 19 2,71 67,85% 
14 Ze 2 1 1 1 2 2 1 10 1,42 35,71% 
15 Ri 4 3 3 3 3 3 2 21 3,00 75% 
16 Le 3 2 3 2 3 2 3 18 2,57 64,28% 
  43 32 35 29 38 37 28   54,01% 
  67,18% 50% 54,68% 45,31% 59,37% 57,81% 43,75%    
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Siklus I Pertemuan 2 
No 
 
Nama 
 
Aspek Kreativitas 
Total 
Rata-
Rata 
Persentase 
Ide gambar Ide warna 
Mencampur 
warna 
Modifikasi 
gambar 
Ide sendiri 
Karya 
berbeda 
Mengembangkan 
ide 
1 Mrf 3 2 2 1 1 2 2 13 1,85 46,42% 
2 Drf 2 2 1 2 2 2 1 12 1,71 42,85% 
3 Ak 3 4 2 4 3 3 2 21 3,00 75% 
4 Ma 3 3 3 3 3 3 2 20 2,85 71,42% 
5 To 2 2 2 2 3 3 1 15 2,14 53,57% 
6 Al 3 3 2 2 2 3 2 17 2,42 60,71% 
7 Ik 4 3 2 3 3 3 2 20 2,85 71,42% 
8 Bi 3 2 3 1 2 2 1 14 2,00 50% 
9 Ta 3 2 2 1 3 3 3 17 2,42 60,71% 
10 Fa 3 2 2 1 2 2 1 13 1,85 46,42% 
11 Tat 4 3 3 3 2 2 2 19 2,71 67,85% 
12 Fe 3 3 2 3 3 2 2 18 2,57 64,28% 
13 Eh 3 3 3 2 3 2 3 19 2,71 67,85% 
14 Ze 3 2 2 1 3 2 1 14 2,00 50% 
15 Ri 4 2 3 3 3 2 3 20 2,85 71,42% 
16 Le 3 2 3 3 3 2 3 19 2,71 67,85% 
  49 40 37 35 41 38 31   60,49% 
  76,57% 62,50% 57,81% 54,67% 64,06% 59,37% 48,43%    
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Siklus I Pertemuan 3 
No 
 
Nama 
 
Aspek Kreativitas 
Total 
Rata-
Rata 
Persentase 
Ide gambar Ide warna Mencampur 
warna 
Modifikasi 
gambar Ide sendiri 
Karya 
berbeda 
Mengembangkan 
ide 
1 Mrf 3 2 2 2 2 2 2 15 2,14 53,57% 
2 Drf 2 2 3 2 2 3 1 15 2,14 53,57% 
3 Ak 3 4 2 4 3 3 2 21 3,00 75% 
4 Ma 3 3 3 3 3 3 2 20 2,85 71,42 
5 To 2 2 3 2 3 3 2 17 2,42 60,71% 
6 Al 3 3 2 3 2 3 2 18 2,57 64,28% 
7 Ik 4 3 3 3 3 3 2 21 3,00 75% 
8 Bi 3 2 3 2 3 3 1 17 2,42 60,71% 
9 Ta 3 2 3 3 3 3 3 20 2,85 71,42 
10 Fa 3 2 2 2 2 2 2 15 2,14 46,42% 
11 Tat 4 3 3 3 2 2 2 19 2,71 67,85% 
12 Fe 3 3 3 3 3 2 2 19 2,71 67,85% 
13 Eh 3 3 3 2 3 2 3 19 2,71 67,85% 
14 Ze 3 2 2 1 3 2 1 14 2,00 50% 
15 Ri 4 2 3 3 3 2 3 20 2,85 71,42 
16 Le 3 3 3 3 3 3 3 21 3,00 75% 
  49 41 43 41 43 41 33    64,95% 
  76,56% 64,06% 67,18% 64,06% 67,18% 64,06% 51,56%       
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Siklus II Pertemuan 1 
No 
 
Nama 
 
Aspek Kreativitas 
Total 
Rata-
Rata 
Persentase 
Ide gambar Ide warna 
Mencampur 
warna 
Modifikasi 
gambar 
Ide sendiri 
Karya 
berbeda 
Mengembangkan 
ide 
1 Mrf 3 3 3 3 2 2 2 18 2,57 64,28% 
2 Drf 3 3 3 2 3 3 2 19 2,71 67,85% 
3 Ak 3 4 3 4 3 3 3 23 3,28 82,14% 
4 Ma 4 3 3 3 3 3 3 22 3,14 78,57% 
5 To 3 3 3 2 3 3 2 19 2,71 67,85% 
6 Al 4 3 2 3 4 3 3 22 3,14 78,57% 
7 Ik 4 3 3 3 3 3 2 21 3,00 71,42 
8 Bi 4 2 3 2 4 4 2 21 3,00 71,42 
9 Ta 3 2 3 3 3 3 3 20 2,85 71,42 
10 Fa 4 3 2 2 2 3 2 18 2,57 64,28% 
11 Tat 4 3 3 3 3 3 2 21 3 71,42 
12 Fe 4 3 3 3 4 2 3 22 3,14 78,57% 
13 Eh 3 3 3 3 3 2 3 20 2,85 71,42 
14 Ze 3 3 2 2 3 2 2 17 2,42 60,71% 
15 Ri 4 3 3 3 3 2 3 21 3,00 71,42 
16 Le 3 3 3 3 4 3 3 22 3,14 78,57% 
  56 47 45 44 50 44 40    72,76% 
  87,50% 73,43% 70,31% 68,75 78,12% 68,75% 62,50%       
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Siklus II Pertemuan 2 
No 
 
Nama 
 
Aspek Kreativitas 
Total 
Rata-
Rata 
Persentase 
Ide gambar Ide warna 
Mencampur 
warna 
Modifikasi 
gambar 
Ide sendiri 
Karya 
berbeda 
Mengembangkan 
ide 
1 Mrf 4 4 3 3 3 3 2 22 3,14 78,57% 
2 Drf 4 3 3 3 3 3 2 21 3,00 75% 
3 Ak 4 4 3 4 3 3 3 24 3,42 85,71% 
4 Ma 4 3 3 3 3 4 3 23 3,28 82,14% 
5 To 3 3 3 3 4 3 3 22 3,14 78,57% 
6 Al 4 4 2 3 4 3 3 23 3,28 82,14% 
7 Ik 4 3 3 3 4 4 3 24 3,42 85,71% 
8 Bi 3 3 3 2 4 4 2 21 3,00 75% 
9 Ta 4 3 3 3 3 4 3 23 3,28 82,14% 
10 Fa 4 4 3 3 3 3 2 22 3,14 78,57% 
11 Tat 3 3 3 3 3 4 3 22 3,14 78,57% 
12 Fe 4 3 3 3 4 2 3 22 3,14 78,57% 
13 Eh 4 4 3 3 4 3 3 24 3,42 85,71% 
14 Ze 4 3 3 3 3 3 3 22 3,14 78,57% 
15 Ri 4 4 3 3 3 3 3 23 3,28 82,14% 
16 Le 4 3 3 3 4 3 3 23 3,28 82,14% 
  61 54 47 48 55 52 44    80,58% 
  95,31% 84,37% 73,43% 75% 85,93% 81,25% 68,75%       
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Siklus II Pertemuan 3 
No 
 
Nama 
 
Aspek Kreativitas 
Total 
Rata-
Rata 
Persentase 
Ide gambar Ide warna 
Mencampur 
warna 
Modifikasi 
gambar 
Ide sendiri 
Karya 
berbeda 
Mengembangkan 
ide 
1 Mrf 4 4 3 3 4 3 3 24 3,42 85,71% 
2 Drf 3 3 3 3 4 3 2 21 3,00 75% 
3 Ak 4 4 3 4 4 4 3 26 3,71 92,85% 
4 Ma 4 4 4 3 3 4 4 26 3,71 92,85% 
5 To 4 3 4 3 4 4 3 25 3,57 89,28% 
6 Al 4 4 3 3 4 3 3 24 3,42 85,71% 
7 Ik 4 4 4 3 4 4 3 26 3,71 92,85% 
8 Bi 4 3 4 3 3 4 3 24 3,42 85,71% 
9 Ta 3 3 3 3 3 4 3 22 3,14 78,57% 
10 Fa 4 4 3 3 3 3 3 23 3,28 82,14% 
11 Tat 4 4 4 3 3 4 3 25 3,57 89,28% 
12 Fe 4 4 3 3 4 4 4 26 3,71 92,85% 
13 Eh 4 4 3 3 4 3 3 24 3,42 85,71% 
14 Ze 4 3 3 3 4 3 3 23 3,28 82,14% 
15 Ri 4 4 3 3 4 4 3 25 3,57 89,28% 
16 Le 4 4 4 3 4 3 4 26 3,71 92,85% 
  62 59 54 49 59 57 50 390   87,05 
  96,87% 92,18% 84,37% 76,56% 92,18% 89,06% 78,12%       
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PERSENTASE HASIL OBERVASI 
1. Hasil Pratindakan 
Persentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 ×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 
  =
218
16 ×28
× 100% 
  = 
218
448
× 100% 
  = 48, 66% 
 
2. Hasil Siklus I Pertemuan 1 
Persentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 ×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 
  =
242
16 ×28
× 100% 
  = 
242
448
× 100% 
  = 54, 01% 
 
3. Hasil Siklus I Pertemuan 2 
Persentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 ×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 
  =
271
16 ×28
× 100% 
  = 
271
448
× 100% 
  = 60,48% 
 
4. Hasil Siklus I Pertemuan 3 
Persentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 ×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 
  =
291
16 ×28
× 100% 
  = 
291
448
× 100% 
  = 64,95% 
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5. Hasil Siklus II Pertemuan 1 
Persentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 ×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 
  =
326
16 ×28
× 100% 
  = 
326
448
× 100% 
  = 72,76% 
 
6. Hasil Siklus II Pertemuan 2 
Persentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 ×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 
  =
361
16 ×28
× 100% 
  = 
271
448
× 100% 
  = 80,58% 
 
7. Hasil Siklus II Pertemuan 3 
Persentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 ×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 
  =
390
16 ×28
× 100% 
  = 
390
448
× 100% 
  = 87,05% 
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LAMPIRAN 3 
Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN KELOMPOK A1 
Hari, tanggal  : Senin, 18 Mei 2015       Tema  : Alam Semesta 
Minggu/ Hari ke- :         Sub tema : Pagi siang malam 
Semester  : II         Waktu  : 08.00-11.00WIB 
TPP 
Indikator 
Kegiatan Pembelajaran 
Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilain Perkembangn Anak 
Tindak 
Lanjut 
Alat BB MB BSH BSB 
Perba
ikan 
Penga
yaan 
 I. Kegiatan Awal (08.00-08.30 WIB)         
  Berbaris, berdoa, salam, absen 
 Guru mengajak anak menghafal 
Asmaul Husna 
Anak 
langsung 
Observasi       
TPP 6: 
Mengucapkan salam dan membalas 
salam 
Indikator: 
Membiasakan kepada orang lain 
mengucapkan salam 
NAM. 
Percakapan. 
Memberikan dan membalas salam antar teman 
Anak 
langsung 
Observasi        
 Apersepsi tentang tema yang disampaikan         
 II. Kegiatan Inti (08.30-09.30 WIB)         
TPP 5: 
Indikator: 
Mengekspresikan diri dengan berkarya 
seni menggunakan berbagai media 
Indikator: 
Melukis dengan jari (5) 
FISMOT 
Pemberian tugas 
“kegiatan membuat finger painting dengan 
tema alam semesta” 
Kertas HVS, 
bubur warna 
kuning, hijau, 
dan merah 
Penugasan        
TPP 6: 
Indikator: 
Menunjukkan rasa percaya diri 
Indikator: 
Menunjukkan kebangggan terhadap 
hasil karyanya   (2) 
Indikator: 
Menghargai hasil karya teman (3) 
SOSEM 
Bercerita tentang “hasil karyaku” 
 
 
 
 
 
Praktek langsung “memberikan selamat 
kepada teman atas hasil karyanya” 
Anak 
langsung/ 
hasil karya 
anak 
Unjuk 
Kerja 
      
 III.  Istirahat (09.30-10.00 WIB) 
 Cuci tanganm berdoa, makan bekal 
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 Bermain 
 
 
IV. Kegiatan Akhir (10.00-11.00 WIB)         
TPP 3: 
Indikator: 
Mengenal pola AB-AB 
Indikator: 
Meronce gambar bintang dan bulan (2) 
KOGNITIF 
Pemberian tugas 
“Meronce hiasan dinding dengan pola gambar 
bintang, bulan” 
Kertas, lem, 
gambar 
bintang, 
gambar bulan 
Penugasan       
TPP 3: 
Mengungkapkan perasaaan dengan 
kata sifat (senang, sedih, baik, nakal) 
Indikator: 
Menyanyi lagu anak 
BAHASA 
Praktek langsung 
“bernyayi lagu kepandang langit” 
 
 
 
 
Anak 
langsung 
Observasi       
 - Evaluasi kegiatan 
- Pesan moral 
- Berdoa 
- Pulang 
        
 
Bantul, 18 Mei 2015 
Mengetahui 
Kepala RA Sunan Averrous Bogoran 
 
 
 
 
 
Siti 
 
Guru kelompok A1 
 
 
 
 
 
Fitri Nur Handayani 
 
Peneliti, 
 
 
 
 
 
Febri Nuraini 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN KELOMPOK A1 
Hari, tanggal  : Selasa, 19 Mei 2015       Tema  : Alam Semesta 
Minggu/ Hari ke- :         Sub tema : Siang malam 
Semester  : II         Waktu  : 08.00-11.00WIB 
TPP 
Indikator 
Kegiatan Pembelajaran 
Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilain Perkembangn Anak 
Tindak 
Lanjut 
Alat BB MB BSH BSB 
Perba
ikan 
Penga
yaan 
 V. Kegiatan Awal (08.00-08.30 WIB)         
  Berbaris, berdoa, salam, absen 
 Guru mengajak anak menghafal surat 
Al-Insyiroh 
Anak 
langsung 
Observasi       
TPP 6: 
Mengenal perilaku baik/ sopan 
Indikator: 
Bersikap ramah terhadap orang lain (4) 
NAM. 
Bercerita 
“Andi anak yang ramah dan suka menolong” 
Kumpulan 
buku cerita 
       
 Apersepsi tentang tema yang disampaikan         
 I. Kegiatan Inti (08.30-09.30 WIB)         
TPP 5: 
Indikator: 
Mengekspresikan diri dengan berkarya 
seni menggunakan berbagai media 
Indikator: 
Melukis dengan jari (5) 
FISMOT 
Pemberian tugas 
“kegiatan membuat finger painting dengan 
tema alam semesta” 
Kertas HVS, 
bubur warna 
kuning, hijau, 
merah, dan 
ungu 
Penugasan        
TPP 6: 
Indikator: 
Menunjukkan rasa percaya diri 
Indikator: 
Menunjukkan kebangggan terhadap 
hasil karyanya   (2) 
Indikator: 
Menghargai hasil karya teman (3) 
SOSEM 
Bercerita tentang “hasil karyaku” 
 
 
 
 
 
 
Praktek langsung “memberikan selamat 
kepada teman atas hasil karyanya” 
Anak 
langsung/ 
hasil karya 
anak 
Unjuk 
Kerja 
      
 II.  Istirahat (09.30-10.00 WIB) 
 Cuci tanganm berdoa, makan bekal 
 Bermain 
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III. Kegiatan Akhir (10.00-11.00 WIB)         
TPP 1: 
Indikator: 
Mengklarifikasi benda 
berdasarkan bentuk, 
warna, atau ukuran 
Indikator: 
Mewarnai benda yang 
dilihat pada malam hari 
KOGNITIF 
Pemberian tugas 
“mewarnai benda-benda yang dilihat anak pada 
malam hari” 
LKA, pewarna Penugasan       
TPP 1: 
Menyimak perkataan 
orang lain 
Indikator: 
Mendengarkan guru yang 
yang sedang berbicara 
BAHASA 
Praktek langsung 
“mendengarkan guru yang berbicara” 
 
 
 
 
Anak 
langsung 
Observasi       
 - Evaluasi kegiatan 
- Pesan moral 
- Berdoa 
- Pulang 
        
 
Bantul, 19 Mei 2015 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN KELOMPOK A1 
Hari, tanggal  : Rabu, 20 Mei 2015       Tema  : Alam Semesta 
Minggu/ Hari ke- :         Sub tema : Pagi, siang, malam 
Semester  : II         Waktu  : 08.00-11.00WIB 
TPP 
Indikator 
Kegiatan Pembelajaran 
Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilain Perkembangn Anak Tindak Lanjut 
Alat BB MB BSH BSB 
Perba
ikan 
Pengay
aan 
 I. Kegiatan Awal (08.00-08.30 WIB)         
  Berbaris, berdoa, salam, absen 
 
Anak 
langsung 
Observasi       
TPP 2: 
Menirukan gerakan ibadah 
Indikator: 
Gerakan sholat (3) 
Praktek langsung 
“melaksanakan sholat Dhuha” 
Anak 
langsung 
       
 Apersepsi tentang tema yang disampaikan         
 I. Kegiatan Inti (08.30-09.30 WIB)         
TPP 5: 
Indikator: 
Mengekspresikan diri dengan 
berkarya seni menggunakan 
berbagai media 
Indikator: 
Melukis dengan jari (5) 
FISMOT 
Pemberian tugas 
“kegiatan membuat finger painting dengan tema alam 
semesta” 
Kertas HVS, 
bubur warna 
kuning, hijau, 
merah, ungu, 
dan coklat. 
Penugasan        
TPP 6: 
Indikator: 
Menunjukkan rasa percaya 
diri 
Indikator: 
Menunjukkan kebangggan 
terhadap hasil karyanya   (2) 
Indikator: 
Menghargai hasil karya teman 
(3) 
SOSEM 
Bercerita tentang “hasil karyaku” 
 
 
 
 
 
 
 
Praktek langsung “memberikan selamat kepada 
teman atas hasil karyanya” 
Anak 
langsung/ 
hasil karya 
anak 
Unjuk 
Kerja 
      
 II. Istirahat (09.30-10.00 WIB) 
 Cuci tanganm berdoa, makan bekal 
 Bermain 
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 III. Kegiatan Akhir 10.00-11.00 WIB)         
TPP 2: 
Mengkalsifikasi benda 
pada kelompok yang sama 
Indikator: 
Menunjuk benda pada 
kelompok yang sama (1) 
KOGNITIF 
Pemberian tugas 
“Memberikan tanda centang (√) pada kelompok 
benda siang hari dan tanda silang (X) pada 
kelompok benda malam hari” 
LKA, pewarna Penugasan       
TPP 1: 
Mengulang kalimat 
sederhana 
Indikator: 
Menirukan kalimat yang 
disampaikan guru (1) 
BAHASA 
Praktek langsung 
Menirukan kalimat “siang hari aku melihat 
matahari” 
 
 
 
 
Anak 
langsung 
Observasi       
 - Evaluasi kegiatan 
- Pesan moral 
- Berdoa 
- Pulang 
        
 
Bantul, 20 Mei 2015 
Mengetahui 
Kepala RA Sunan Averrous Bogoran 
 
 
 
 
 
Siti 
 
Guru kelompok A1 
 
 
 
 
 
Fitri Nur Handayani 
 
Peneliti, 
 
 
 
 
 
Febri Nuraini 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN KELOMPOK A1 
Hari, tanggal  : Kamis, 21 Mei 2015       Tema  : Tanah Air 
Minggu/ Hari ke- :         Sub tema : Suku Bangsa Indonesia 
Semester  : II         Waktu  : 08.00-11.00WIB 
TPP 
Indikator 
Kegiatan Pembelajaran 
Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilain Perkembangn Anak 
Tindak 
Lanjut 
Alat BB MB BSH BSB 
Perba
ikan 
Penga
yaan 
 I. Kegiatan Awal (08.00-08.30 WIB)         
  Berbaris, berdoa, salam, absen Anak 
langsung 
Observasi       
TPP 1: 
Mengenal tuhan melalui agama 
yang dianutnya 
Indikator: 
Menyanyikan lagu kegamaan yang 
dianutnya (6) 
Praktek langsung 
“menyanyikan lagu “Ayo podo ngaji” 
Anak 
langsung 
       
 Apersepsi tentang tema yang disampaikan         
 I. Kegiatan Inti (08.30-09.30 WIB)         
TPP 5: 
Indikator: 
Mengekspresikan diri dengan 
berkarya seni menggunakan 
berbagai media 
Indikator: 
Melukis dengan jari (5) 
FISMOT 
Pemberian tugas 
“kegiatan membuat finger painting dengan tema 
tanah air” 
Kain putih, 
bubur warna 
kuning, hijau, 
merah, ungu, 
dan coklat. 
Penugasan        
TPP 6: 
Indikator: 
Menunjukkan rasa percaya diri 
Indikator: 
Menunjukkan kebangggan terhadap 
hasil karyanya   (2) 
Indikator: 
Menghargai hasil karya teman (3) 
SOSEM 
Bercerita tentang “hasil karyaku” 
 
 
 
 
Praktek langsung “memberikan selamat kepada 
teman atas hasil karyanya” 
Anak 
langsung/ 
hasil karya 
anak 
Unjuk 
Kerja 
      
 II. Istirahat (09.30-10.00 WIB) 
 Cuci tanganm berdoa, makan bekal 
 Bermain 
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 III. Kegiatan Akhir (10.00-11.00 WIB)         
TPP 1: 
Memmebilang benda 1-10 
Indikator: 
Membilang benda 1-10 
KOGNITIF 
Praktek langsung 
“menghitung gambar garuda 1-10” 
Media gambar 
garuda 
Observasi       
TPP 2: 
Menjawab pertanyaan 
sederhana 
Indikator: 
Menjawab pertanyaan 
tentang “apa” 
BAHASA 
Praktek langsung 
“menjawab pertanyaan guru” 
 
 
 
 
Anak 
langsung 
Observasi       
 - Evaluasi kegiatan 
- Pesan moral 
- Berdoa 
- Pulang 
        
 
Bantul, 21 Mei 2015 
Mengetahui 
Kepala RA Sunan Averrous Bogoran 
 
 
 
 
 
Siti 
 
Guru kelompok A1 
 
 
 
 
 
Fitri Nur Handayani 
 
Peneliti, 
 
 
 
 
 
Febri Nuraini 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN KELOMPOK A1 
Hari, tanggal  : Jumat, 22 Mei 2015       Tema  : Tanah Air 
Minggu/ Hari ke- :         Sub tema : Hari Kemerdekaan 
Semester  : II         Waktu  : 08.00-11.00WIB 
TPP 
Indikator 
Kegiatan Pembelajaran 
Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilain Perkembangn Anak 
Tindak 
Lanjut 
Alat BB MB BSH BSB 
Perba
ikan 
Penga
yaan 
 I. Kegiatan Awal (08.00-08.30 
WIB) 
        
  Berbaris, berdoa, salam, absen 
 Guru mengajak anak menghafal 
Asmaul Husna 
Anak 
langsung 
Observasi       
TPP 1: 
Mengucapkan doa sebelum dan sesudah 
melakukan sesuatu 
Indikator: 
Mengucapkan doa sebelum bepergian (1) 
Praktek langsung 
“melafalkan doa sebelum bepergian” 
Anak 
langsung 
       
 Apersepsi tentang tema yang disampaikan         
 I. Kegiatan Inti (08.30-09.30 WIB)         
TPP 5: 
Indikator: 
Mengekspresikan diri dengan berkarya 
seni menggunakan berbagai media 
Indikator: 
Melukis dengan jari (5) 
FISMOT 
Pemberian tugas 
“kegiatan membuat finger painting dengan 
tema tanah air” 
Kertas BC, 
bubur warna 
kuning, hijau, 
merah, ungu, 
dan coklat. 
Penugasan        
TPP 6: 
Indikator: 
Menunjukkan rasa percaya diri 
Indikator: 
Menunjukkan kebangggan terhadap hasil 
karyanya   (2) 
Indikator: 
Menghargai hasil karya teman (3) 
SOSEM 
Bercerita tentang “hasil karyaku” 
 
 
 
 
 
Praktek langsung “memberikan selamat 
kepada teman atas hasil karyanya” 
Anak 
langsung/ 
hasil karya 
anak 
Unjuk 
Kerja 
      
 II. Istirahat (09.30-10.00 WIB) 
 Cuci tanganm berdoa, makan bekal 
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 Bermain 
 
 
 III. Kegiatan Akhir (11.00-11.00 WIB)         
TPP 1: 
Mengurutkan benda 
berdasarkan 5 seriasi 
ukuran 
Indikator: 
Mengurutkan benda 
berdasarkan 5 seriasi 
ukuran (1) 
KOGNITIF 
Pemberian tugas 
“menempel bentuk bendera dari besar-kecil (5 
seriasi)” 
LKA, gunting, 
buku gambar, 
lem 
Penugasan       
TPP 2: 
Mengerti dua perintah 
yang diberikan 
Indikator: 
Melakukan 2 perintah 
yang diberikan (1) 
BAHASA 
Praktek langsung 
“guru memberikan perintah pada anak untuk 
duduk di kursi dan memakai tas” 
 
 
 
 
Anak 
langsung 
Observasi       
 - Evaluasi kegiatan 
- Pesan moral 
- Berdoa 
- Pulang 
        
 
Bantul, 22 Mei 2015 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN KELOMPOK A1 
Hari, tanggal  : Sabtu, 23 Mei 2015       Tema  : Tanah Air 
Minggu/ Hari ke- :         Sub tema : Pahlawan 
Semester  : II         Waktu  : 08.00-11.00WIB 
TPP 
Indikator 
Kegiatan Pembelajaran 
Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilain Perkembangn Anak 
Tindak 
Lanjut 
Alat BB MB BSH BSB 
Perba
ikan 
Penga
yaan 
 I. Kegiatan Awal (08.00-08.30 WIB)         
  Berbaris, berdoa, salam, absen 
 Guru mengajak anak menghafal Asmaul 
Husna 
Anak 
langsung 
Observasi       
TPP 5: 
Membiasakan diri berperilaku 
baik 
Indikator: 
Menghargai orang lain yang 
sedang berbicara (4) 
Praktek langsung 
“mendengarkan teman yang sedang bercerita” 
Anak 
langsung 
Observasi       
 IV. Kegiatan Inti (08.30- 09.30WIB)         
TPP 5: 
Indikator: 
Mengekspresikan diri dengan 
berkarya seni menggunakan 
berbagai media 
Indikator: 
Melukis dengan jari (5) 
FISMOT 
Pemberian tugas 
“kegiatan membuat finger painting dengan tema 
tanah air” 
Kertas BC, 
bubur warna 
kuning, hijau, 
merah, ungu, 
ungu dan 
hitam 
Penugasan        
TPP 6: 
Indikator: 
Menunjukkan rasa percaya diri 
Indikator: 
Menunjukkan kebangggan 
terhadap hasil karyanya   (2) 
Indikator: 
Menghargai hasil karya teman (3) 
SOSEM 
Bercerita tentang “hasil karyaku” 
 
 
 
 
Praktek langsung “memberikan selamat kepada 
teman atas hasil karyanya” 
Anak 
langsung/ 
hasil karya 
anak 
Unjuk Kerja       
 V. Istirahat (09.30-10.00 WIB) 
 Cuci tanganm berdoa, makan bekal 
 Bermain 
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 VI. Kegiatan Akhir (10.30-11.00 WIB)         
TPP 5: 
Mengkreasikan sesuatu 
dari idenya sendiri 
Indikator: 
Mencampur warna (1) 
KOGNITIF 
Praktek langsung 
“mencampur warna dari bubur warna” 
Bubur warna Unjuk 
kerja 
      
TPP 4: 
Menebalkan huruf 
Indikator: 
Menebalkan huruf (3) 
BAHASA 
Pemberian tugas 
“menebalkan huruf G” 
 
 
 
Anak 
langsung 
Penugasan       
 - Evaluasi kegiatan 
- Pesan moral 
- Berdoa 
- Pulang 
        
 
Bantul, 23 Mei 2015 
Mengetahui 
Kepala RA Sunan Averrous Bogoran 
 
 
 
 
 
Siti 
 
Guru kelompok A1 
 
 
 
 
 
Fitri Nur Handayani 
 
Peneliti, 
 
 
 
 
 
Febri Nuraini 
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LAMPIRAN 4 
Foto  Kegiatan 
  
135 
   
Gambar 1. Cat Finger Painting 
 
Gambar 2 Anak melakukan kegiatan 
finger painting 
 
Gambar 3. Guru berkeliling untuk 
wawancara dengan anak 
 
 
Gambar 4. Guru berkeliling untuk 
wawancara dengan anak 
 
 
Gambar 5. Karya anak pada pertemuan 1 
siklus I 
 
Gambar 6. Karya anak pada pertemuan 
2 siklus I 
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Gambar 7. Karya anak pada pertemuan 3 
siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Karya anak pada pertemuan 
1 siklus II 
 
Gambar 9. Karya anak pada pertemuan 2 
siklus II 
 
Gambar 10. Karya anak pada 
pertemuan 2 siklus II 
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LAMPIRAN 5 
Surat Ijin Penelitian 
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